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(terjemahan Q.S Al Insyiroh: ayat 6) 
 
There’s no rainbow before rain,  
And there’s no success without any efforts  
(Penulis) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran di 
luar kelas yang diselenggarakan oleh Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman 
untuk mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis. Penelitian 
difokuskan pada langkah pembelajaran berupa: 1) persiapan; 2) pelaksanaan; dan 3) 
evaluasi. 
Subyek dalam penelitian ini yaitu seorang guru koordinator, seorang guru 
pendamping, dan dua siswa autis yang mengikuti pembelajaran. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di luar kelas dilaksanakan 
dengan kegiatan berbelanja di toko dan warung, serta bertamu ke rumah guru. 
Langkah pembelajaran meliputi: 1) persiapan: guru menyusun RPP dengan 
menetapkan tujuan pembelajaran sesuai hasil asesmen kemampuan interaksi sosial 
siswa; memilih materi yang sama dengan materi tahun ajaran 2014/2015; berdiskusi 
bersama guru bagian kurikulum untuk menentukan lokasi. 2) pelaksanaan: a) 
pendahuluan: guru membunyikan bell untuk mengondisikan siswa di hall; guru 
menunjukkan kepada siswa gambar dan menyebutkan nama dari masing-masing 
barang yang harus dibeli; siswa dibagi menjadi dua kelompok; guru menjelaskan 
cara berbelanja dan bertamu dengan metode ceramah; b) kegiatan inti: guru 
mengarahkan wajah siswa agar bertatap muka dan melakukan kontak mata; guru 
menanyakan nama barang yang harus dibeli kepada siswa; guru meminta siswa 
menanyakan harga barang; guru memegang dan mengarahkan tangan siswa untuk 
mengetuk pintu serta bersalaman; guru memberi clue agar siswa mengucapkan 
salam; c) penutup: guru menanyakan nama barang yang sudah dibeli, guru 
menjelaskan kembali cara melakukan kontak mata, memesan, mengetuk pintu, dan 
mengucap salam menggunakan metode ceramah; 3) evaluasi: guru koordinator dan 
pendamping berdiskusi mengenai kemampuan dan pemahaman masing-masing 
siswa ketika pembelajaran, guru mencatat hasil diskusi secara deskriptif dalam buku 
penghubung siswa. 
 







 Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan tugas akhir ini 
dapat terselesaikan dengan baik. Penulisan tugas akhir ini merupakan salah satu 
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi 
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
 Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam penyusunan tugas akhir ini 
tidak terlepas dari doa, bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak baik 
secara langsung maupun tidak langsung, baik dukungan moril  maupun materiil. 
Untuk itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih yang sedalam-
dalamnya kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah memberikan rekomendasi ijin 
penelitian kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Yogyakarta yang selalu memberikan dukungan demi terselesaikannya 
penyusunan tugas akhir ini. 
3. Dr. Ishartiwi, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang berkenan meluangkan 
waktu dan sabar memberikan bimbingan, arahan, serta motivasi selama proses 
penyusunan tugas akhir ini. 
4. Prof. Dr. Suparno, M.Pd. selaku dosen penasehat akademik, yang selama ini 
selalu memberikan dukungan, arahan, dan nasihat. 
5. Bapak dan Ibu dosen Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan  
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah bersedia membimbing dan 
memberikan ilmu serta pengalamannya kepada penulis. 
6. Kepala Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman yang telah memberikan ijin 
penelitian, informasi, dan kemudahan dalam penelitian. 
7. Bapak Agung selaku Wakil Kepala Sekolah Lanjutan Autis Fredofios dan Ibu 
Ikawahyuningsih, S.Pd. selaku guru koordinator pembelajaran Outing, serta 
seluruh guru di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman, terimakasih atas 
segala inspirasi, bantuan dan kesediaannya dalam memberikan masukan serta 
bimbingannya yang dibutuhkan peneliti selama per-relitian ini.
8. Kedua orang tuaku. Bapak Sugito dan Ibu Supinah. Sungguh bersyukur'
memiliki orang tua seperli Bapak clan Ibu yang tidak pcmah berhenti
mendoakan. rnendukung. serla selalu rnenjadi semangat clalan'r rncnyelesaikan
tugas akhir ini.
9. Lala. Marlin, Erbi. Terin-rakasih telah rr-renjadi sahabat dan kcluarga yang tidak
pen-ral-r 1elal'r rnemberi nasihat selama empat tahun ini.
10. Feri. Catur Rina" dan Deni, teman yang mernberi masukkan sefia semangat
ketika inspirasi tidak kurlung datang.
I l. Sahabat-sal"rabat. Agil, Ajeng, Anis, Bella, Fella, Anes, Kaiista. Riyana, Niken.
Atika, Bintang, Een, terimakasih sudah rnenjadi ternpat berbagi saat senang dan
sedih.
12. Ternan-teman PLB B 2011, teman studi yang telah menghadirkan banyak cerita,
sefta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Semoga segala bantuan yang telah diberikan dapat menjadi amal baik dar-r
rnendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis berharap semoga hasil dari penulisan











  hal 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................................ i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ............................................................................. ii 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ................................................................ iii 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... iv 
HALAMAN MOTTO ........................................................................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN  .......................................................................... vi 
ABSTRAK  ........................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR  ......................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................ xiii 
DAFTAR BAGAN  .............................................................................................. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN  ........................................................................................ xv 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 
B. Identifikasi Masalah  ...................................................................................... 4 
C. Batasan Masalah  ........................................................................................... 5 
D. Fokus Penelitian ............................................................................................. 5 
E. Rumusan Masalah . ........................................................................................ 6 
F. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 6 
G. Manfaat Penelitian  ........................................................................................ 6 
H. Batasan Istilah ................................................................................................ 7 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian tentang Anak Autis  ............................................................................ 9 
1. Definisi Anak Autis ................................................................................ 9 
2. Karakteristik Anak Autis ........................................................................ 10 
3. Klasifikasi Anak Autis ............................................................................ 12 
B. Kajian tentang Pembelajaran di Luar Kelas ................................................... 14 
1. Konsep Pembelajaran.............................................................................. 14 
xi 
 
2. Konsep Pembelajaran di Luar Kelas ....................................................... 15 
a. Definisi ............................................................................................. 15 
b. Manfaat Pembelajaran di Luar Kelas untuk Anak Autis  ................ 16 
c. Komponen Pembelajaran di Luar Kelas  
untuk Anak Autis ............................................................................. 18 
C. Kajian tentang Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis .............................. 25 
D. Kerangka Pikir ............................................................................................... 29 
E. Pertanyaan Penelitian ..................................................................................... 30 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian .................................................................................... 31 
B. Waktu dan Tempat Penelitian ........................................................................ 32 
C. Subjek Penelitian ........................................................................................... 33 
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................. 34 
E. Pengembangan Instrumen Penelitian ............................................................. 36 
F. Teknik Analisis Data ...................................................................................... 39 
G. Keabsahan Data.............................................................................................. 41 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ........................................................................... 43 
B. Deskripsi Subjek ............................................................................................ 44 
C. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Observasi Pembelajaran di Luar Kelas  
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman ............................................. 46 
a. Kegiatan Berbelanja di Toko Alat Tulis ............................................ 46 
b. Kegiatan Berbelanja di Warung Soto ................................................ 52 
c. Kegiatan Bertamu ke Rumah Pak Agung .......................................... 58 
2. Data Hasil Wawancara Pembelajaran di Luar Kelas 
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman ............................................. 63 
a. Kegiatan Berbelanja di Toko Alat Tulis ............................................ 63 
b. Kegiatan Berbelanja di Warung Soto ................................................ 65 




3. Data Hasil Dokumentasi Pembelajaran di Luar Kelas 
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman ............................................. 70 
a. Kegiatan Berbelanja di Toko Alat Tulis dan Warung Soto ............... 70 
b. Kegiatan Bertamu ke Rumah Pak Agung .......................................... 72 
D. Analisis Data .................................................................................................. 74 
E. Pembahasan .................................................................................................... 80 
1. Persiapan Pembelajaran ........................................................................... 80 
2. Pelaksanaan Pembelajaran ....................................................................... 81 
3. Evaluasi Pembelajaran ............................................................................. 83 
F. Keterbatasan Penelitian .................................................................................. 84 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan .................................................................................................... 85 
B. Saran .............................................................................................................. 87 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 89 







Tabel.1 Klasifikasi Anak Autis Berdasar Tingkat Hambatan ............................... 12 
Tabel.2 Alokasi Waktu Pelaksanaan Penelitian .................................................... 32 
Tabel.3 Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran 
 di Luar Kelas ............................................................................................ 37 
Tabel.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara terhadap Guru Koordinator  
 Pembelajaran di Luar Kelas ..................................................................... 38 
Tabel.5 Display Data Pembelajaran di Luar Kelas  




























Lampiran 1.  Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran di Luar Kelas  ......... 93 
Lampiran 2.  Pedoman Wawancara terhadap Guru Koordinator 
Pembelajaran di Luar  Kelas .......................................................... 95 
Lampiran 3.  Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di Luar Kelas ................. 98 
Lampiran 4.  Hasil Wawancara Kegiatan Pembelajaran di Luar Kelas .............. 111 
Lampiran 5.  Dokumen Silabus Pembelajaran di Luar Kelas  
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman .................................... 116 
Lampiran 6.  Dokumen Rancangan Program Pembelajaran di Luar Kelas 
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman .................................... 118 
Lampiran 7.  Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran di Luar Kelas ............ 126 
Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian ....................................................................... 129 









A. Latar Belakang Masalah 
Interaksi sosial merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan 
bermasyarakat, karena interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara 
dua individu atau lebih yang dapat diamati sebagai tingkah laku (Newcomb, 
Turner, & Converse, 1978: 18). Gillin dan Gillin dalam Soerjono Soekanto 
(2010: 53) menyatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan sosial yang 
dinamis yang berkaitan dengan hubungan antara orang-perorangan, kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok. 
Interaksi sosial akan berlangsung baik apabila memenuhi dua syarat yaitu 
adanya kontak (kontak mata, kontak fisik) dan komunikasi (kemampuan 
merespon stimulus, kemampuan berbicara, serta tingkah laku). 
Anak autis merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus yang 
mengalami hambatan perkembangan kompleks berkaitan dengan emosi, 
perilaku, interaksi sosial dan komunikasi. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 
425) menyatakan bahwa Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan 
gangguan perkembangan mengenai komunikasi verbal dan non verbal serta 
interaksi sosial yang umumnya dapat dikenali sebelum usia 3 tahun. 
Karakteristik lainnya yang berkaitan dengan anak autis adalah terkait 
pengulangan aktivitas dan gerakan yang berulang-ulang. Adapun beberapa 
karakteristik yang dapat mencirikan kemampuan interaksi sosial dan 
komunikasi anak autis antara lain meniru perkataan (echolalia), berbicara 
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menggunakan bahasa yang tidak dipahami orang lain, suka menyendiri, 
menghindari kontak mata, beberapa sangat sensitif terhadap sentuhan dan 
bunyi, serta kurang sensitif terhadap rasa sakit maupun rasa takut (Jamila K.A. 
Muhammad, 2008: 106-107). Hambatan yang dialami berdasarkan karakteristik 
tersebut mengakibatkan anak autis sukar melakukan hubungan sosial dengan 
orang lain di sekitar mereka. 
Kemampuan interaksi sosial perlu dimiliki oleh semua individu tidak 
terkecuali anak autis agar mampu bersosialisasi dengan orang lain. Pada anak 
autis usia dini interaksi sosial diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan keluarga, sedangkan pada anak autis usia remaja hingga dewasa 
perlu untuk penerimaan dan penyesuaian di lingkungan masyarakat. Upaya 
yang dapat dilakukan dalam membantu anak autis dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial dapat melalui suatu pembelajaran berupa 
pengembangan diri (Ira Christiana dalam Hargio Santoso, 2012: 55).  
Meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada anak autis tentu tidak 
mudah karena mereka juga memiliki gangguan dalam perilaku, emosi, serta 
komunikasi, sedangkan salah satu syarat terjadinya interaksi sosial adalah 
adanya komunikasi (Soerjono Soekanto, 2010: 62) sehingga diperlukan suatu 
metode, media, sumber belajar, maupun program pembelajaran khusus yang 
dapat menarik minat anak yang dapat dilaksanakan oleh suatu lembaga 
pendidikan yang mampu menangani hambatan interaksi sosial anak sesuai 
dengan karakteristik mereka, salah satunya adalah sekolah khusus. 
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Melalui kegiatan observasi yang dilakukan di Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman pada tanggal 22 Oktober 2014 saat pembelajaran di kelas dan 
istirahat, diketahui seorang siswa mampu melakukan interaksi sosial dengan 
guru dan teman-temannya. Kenyataan tersebut berbeda dengan karakteristik 
anak autis  pada umumnya yang mengalami hambatan interaksi sosial. Perilaku 
yang nampak ketika dilakukan pengamatan yaitu mampu melakukan kontak 
mata, memahami perintah, serta dapat melakukan komunikasi sederhana. 
Berdasarkan wawancara dan keikutsertaan dalam kegiatan pemaparan 
pengenalan sekolah pada tanggal 21 Oktober 2014, diketahui Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan 
pendidikan khusus bagi siswa yang mengalami gangguan autisme pada jenjang 
sekolah lanjut. Sebagai tindak lanjut untuk penanganan pendidikan bagi anak 
autis,  penyusunan program yang dilakukan oleh Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, serta kebutuhan masing-
masing siswa. Program pembelajaran yang diberikan merupakan pembelajaran 
akademik fungsional yaitu dapat mendukung kemandirian siswa. Pembelajaran 
keterampilan yang diberikan menyesuaikan minat dan bakat siswa. Melalui 
wawancara dengan guru bagian kurikulum dapat diketahui bahwa selain 
program pendidikan akademik dan keterampilan, Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman juga memberikan program khusus yaitu pengembangan 
kemampuan komunikasi, penanganan perilaku, dan interaksi sosial, program 
tersebut dilaksanakan dalam pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan mengajak siswa keluar dari lingkungan 
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sekolah melakukan kegiatan yang sudah direncanakan oleh guru antara lain 
bertamu, berbelanja, dan lain sebagainya agar siswa mampu melakukan 
interaksi dengan orang lain yang baru dijumpainya.  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan melalui kegiatan observasi dan 
wawancara, pembelajaran di luar kelas di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios 
Sleman menarik untuk dideskripsikan karena pembelajaran tersebut dapat 
menjadi solusi dalam mengembangkan kemampuan interaksi anak autis. 
Berdasarkan wawancara serta pencarian secara online diketahui pula belum ada 
penelitian yang memberikan gambaran secara rinci mengenai kegiatan 
pembelajaran di luar kelas dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial 
anak autis yang mencakup komponen-komponen persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran serta gambaran mengenai kemampuan interaksi sosial 
anak autis saat pembelajaran tersebut berlangsung yang meliputi kontak mata, 
kontak fisik, kemampuan merespon stimulus, kemampuan berbicara, 
komunikasi serta tingkah laku (gesture). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemampuan interaksi sosial subyek berbeda dengan anak autis pada 
umumnya, yaitu mampu melakukan kontak mata, memahami perintah, serta 
dapat melakukan komunikasi sederhana. 
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2. Belum ada gambaran secara rinci mengenai kegiatan pembelajaran di luar 
kelas Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka permasalahan akan 
dibatasi pada poin nomor dua, yaitu belum ada gambaran secara rinci mengenai 
kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman 
dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis. 
 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian  untuk  mengetahui pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman dalam mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis akan difokuskan pada : 
1. Persiapan kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman. 
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman. 





E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kegiatan 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 
gambaran secara rinci mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman dalam mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan luar biasa, terutama yang berkaitan 
dengan program pengembangan kemampuan interaksi sosial pada anak 
autis. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi  Guru,  hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  gambaran  
mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas yang dapat diterapkan 




b. Bagi  Orangtua,  hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran untuk kemudian melaksanakan kegiatan yang serupa dengan 
pembelajaran di luar kelas guna mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis di lingkungan rumah. 
 
H. Batasan Istilah 
1. Pembelajaran di Luar Kelas merupakan suatu konsep pembelajaran yang 
menggunakan lingkungan natural sebagai sumber dan tempat memperoleh 
pengalaman belajar. Pembelajaran di luar kelas sebagai salah satu program 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh Sekolah Lanjutan Autis Fredofios 
Sleman setiap hari Sabtu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis. Fokus dalam penelitian ini meliputi komponen 
persiapan pembelajaran seperti penetapan tujuan, perencanaan materi, dan 
penetapan teknik serta instrumen evaluasi pembelajaran. Komponen 
selanjutnya yaitu pelaksanaan yang meliputi penyampaian materi oleh guru  
dan langkah-langkah dalam pembelajaran berupa pendahuluan, kegiatan inti, 
serta penutup. Evaluasi pembelajaran yang menjadi fokus penelitian antara 
lain mengenai teknik evaluasi serta penggunaan instrumen evaluasi. Data 
dalam penelitian diperoleh dengan melakukan kegiatan observasi langsung 
non partisipan untuk memperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran 




Pembelajaran diikuti oleh 12 orang siswa, satu guru koordinator, dan tiga 
guru Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman sebagai pendamping. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan membagi guru dan siswa 
menjadi dua kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari enam orang 
siswa, satu sampai dua guru pendamping. Pengamatan dalam penelitian ini 
dilakukan pada satu kelompok yang di dalamnya terdapat guru koordinator 
pembelajaran di luar kelas, agar informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran lebih mudah diperoleh.  
2. Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman merupakan salah satu sekolah 
khusus yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak autis berusia lebih 
dari 10 tahun atau berada pada jenjang sekolah lanjut. Program 
pembelajaran yang dimiliki sekolah ini antara lain akademik fungsional serta 
keterampilan, dengan program pembelajaran khusus berupa pengembangan 
komunikasi, penanganan perilaku, serta pengembangan interaksi sosial. 
3. Anak autis merupakan anak yang mengalami hambatan perkembangan 
kompleks meliputi hambatan emosi, perilaku, interaksi sosial dan 
komunikasi. Anak autis dalam penelitian ini merupakan para siswa yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
4. Guru dalam penelitian ini merupakan seorang guru yang dipilih sebagai 
koordiantor untuk mengelelola keseluruhan proses pembelajaran meliputi 






A. Kajian tentang Anak Autis 
1. Definisi Anak Autis 
Autism Spectrum Disorder merupakan hambatan dalam komunikasi 
sosial dan interaksi sosial, pola perilaku, ketertarikan, atau aktivitas yang 
berulang, gejala sudah nampak sejak masa kanak-kanak awal dan 
mengurangi fungsi kerja sehari-hari (American Psychiatric Association, 
2013: 53). 
Wiley (2012) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Autism 
Spectrum Disorder (ASD) adalah suatu gangguan perkembangan kompleks 
yang ditandai dengan hambatan sosial, komunikasi, serta pola perilaku yang 
terbatas dan berulang. 
Autis menurut Yatim dalam Tin Suharmini (2009: 71) merupakan 
sebuah sindrom yang menyebabkan anak mengalami gangguan dalam 
perkembangan sosial, kemampuan bahasa dan ketidakpedulian terhadap 
sekitar, sehingga anak autis seperti hidup dalam dunianya sendiri. 
Memperhatikan ketiga pendapat ahli, maka dapat ditegaskan yang 
dimaksud dengan anak autis adalah anak yang mengalami hambatan 
perkembangan kompleks yang gejalanya sudah dapat dikenali sebelum anak 
usia 3 tahun, ditandai dengan adanya hambatan dalam pola perilaku yang 




2. Karakteristik Anak Autis 
Karakteristik dari anak autis menurut Saskatchewan Education 
(1999: 7-17) antara lain:  
a) Adanya hambatan dalam berkomunikasi 
Hambatan dimiliki mulai dari kemampuan komunikasi 
nonverbal hingga anak yang menguasai banyak kosa kata namun 
kurang dalam penggunaan bahasa untuk sosial.  
Hambatan komunikasi nonverbal meliputi ekspresi wajah, 
gesture, imitasi, kontak mata, fokus perhatian. Pada kemampuan 
komunikasi verbal, hambatan terjadi pada aspek bahasa dan bicaranya 
yaitu intonasi bicara yang sama, berulang-ulang, ekolalia. 
b) Adanya hambatan dalam interaksi sosial 
Hambatan interaksi sosial yang nampak pada anak autis antara 
lain anak nampak tidak ingin berinteraksi dengan orang lain, sulit 
memahami perilaku nonverbal dari orang lain, tidak sesuai dalam 
bermain dengan mainan dan objek, sering tertawa atau terkekeh tanpa 
sebab. 
c) Perilaku dan ketertarikan yang tidak biasa 
Keterbatasan ketertarikan dengan benda spesifik, kekakuan 
rutinitas, hand flapping, berjalan menjinjit, memutar badan maupun 





d) Gangguan perhatian 
Anak dengan gangguan autisme biasanya mengalami gangguan 
perhatian yang secara spesifik dapat menimbulkan dampak yang besar 
pada area perkembangan yang lain, antara lain komunikasi dan 
perkembangan sosial. Gangguan perhatian dapat berupa kesulitan 
untuk mengalihkan perhatian kepada stimulus lainnya, salah menerima 
dan merespon stimulus dari lingkungan, serta nampak memiliki 
rentang waktu perhatian yang pendek. 
e) Mengalami hambatan kognitif dan gaya belajar kognitif 
Hambatan fungsi kognitif yang dialami anak autis berupa 
kesulitan dalam memahami informasi yang berkaitan, kemampuan 
bahasa reseptif dan ekspresif, kemampuan merencanakan, menyusun, 
memecahkan masalah, serta memiliki ingatan yang kuat namun sulit 
mengingat informasi yang kompleks. 
f) Respon yang tidak biasa terhadap stimulus 
Respon terhadap rangsangan sensoris yang ditunjukan oleh anak 
autis dapat berupa hiposensitif maupun hipersensitif, dan dalam 
beberapa situasi stimulus dari lingkungan dapat menganggu atau 
menyakiti mereka. Pada taktil, akan menunjukkan reaksi yang 
berlawanan dengan stimulus, sedangkan pada rangsang suara anak 
cenderung lebih sensitif (hypersensitivity) yang juga nampak pada 





Perilaku ini ditunjukkan dengan kesulitan dalam memproses 
informasi sensoris, ketakutan pada sumber dari stimulus sensoris, sulit 
merubah respon pada stimulus yang diubah dengan cepat, serta sulit 
memahami kondisi sosial yang tidak terduga. 
3. Klasifikasi Anak Autis 
Adapun klasifikasi anak autis (Autism Spectrum Disorder) dalam 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM-5) menurut 
American Psychiatric Association (2013: 52) adalah sebagai berikut: 












Mengalami banyak kekurangan 
dalam keterampilan komunikasi 
sosial yang menyebabkan 
sangat terbatasnya inisiatif 
melakukan interaksi sosial dan 





perilaku yang berulang, 
sangat tertarik pada 
benda bulat, sulit diubah 
rutinitasnya. 




Ditandai dengan kurangnya 
keterampilan komunikasi sosial 
verbal dan nonverbal;  
hambatan sosial nampak 
membutuhkan bantuan; 
kurangnya inisiatif melakukan 
interaksi sosial dan 
menunjukkan keanehan dalam 
merespon orang lain. 
Kekakuan perilaku yang 
sulit diubah atau perilaku 
yang berulang nampak 
jelas pada pengamatan 
dan mengganggu 
beberapa fungsi yang 
berhubungan. Fokus atau 
perilaku sulit diubah. 





komunikasi sosial akan nampak 
jelas tanpa adanya bantuan. 
Sulit memulai interaksi sosial 
dan menampakan respon yang 
aneh atau tidak sesuai kepada 
orang lain. Kemungkinan 
menampakan penurunan 
perhatian dalam interaksi sosial.  
Kebiasaan dan perilaku 
berulang menyebabkan 
hambatan yang 
signifikan dengan salah 
satu atau lebih fungsi 
yang berhubungan. 
Menolak adanya 






Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
yang dimaksud dengan anak autis (Autism Spectrum Disorder) adalah 
seorang anak yang mengalami gangguan dalam perkembangannya. 
Gangguan perkembangan yang dialami menyebabkan seorang anak 
memiliki beberapa hambatan, yaitu pada pola perilaku, emosi, pola kegiatan 
yang berulang, serta kemampuan berbahasa yang berdampak pada 
hambatan komunikasi dan interaksi sosial. 
Adapun karakteristik yang dimiliki anak autis antara lain: (1) 
mengalami hambatan dalam komunikasi dan interaksi sosial yaitu kurang 
atau tidak ada kontak mata, ekolalia (meniru atau mengulang bicara), 
ekspresi wajah serta gesture yang kurang sesuai saat berbicara; (2) 
mengalami hambatan perilaku berupa ketertarikan dengan benda tertentu, 
hand flapping, berjalan menjinjit, suka memutar badan maupun benda, 
tertarik pada benda berputar, keanehan dalam merespon stimulus sensoris; 
(3) mengalami gangguan perhatian dan respon terhadap stimulus yaitu 
sangat sulit atau sangat mudah mengalihkan perhatian, salah dalam 
menerima dan merespon stimulus dari lingkungan,hiposensitif maupun 
hipersensitif terhadap rangsang sensoris (taktil, visual, dan penciuman). 
Berdasarkan teori yang terdapat dalam Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorder (DSM-5), anak autis diklasifikasikan 
berdasarkan ciri-ciri yang nampak pada anak dan berdasar pada tingkat 
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keautistikan. Klasifikasi berdasar tingkat keautistikan dibagi menjadi tiga 
level dengan meninjau kemampuan komunikasi sosial dan pola perilaku. 
Anak autis yang menjadi subjek dalam penelitian ini merupakan anak 
autis yang termasuk dalam klasifikasi level 1 berdasarkan klasifikasi 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM-5) dengan 
melihat kemampuan komunikasi sosial dan perilaku. Subjek sudah tidak 
banyak membutuhkan bantuan ketika melakukan komunikasi dan interaksi 
sosial serta perilaku yang nampak sudah tidak banyak menunjukkan 
pengulangan dan kekakuan aktivitas. 
 
B. Kajian tentang Pembelajaran di Luar Kelas 
1. Konsep Pembelajaran 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 
menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Deni Darmawan dan Permasih (2011: 133) menyebutkan proses 
belajar meliputi kegiatan awal hingga akhir pembelajaran yang meliputi: 1) 
kegiatan awal berupa apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran maupun 
pretest; 2) kegiatan inti merupakan aktivitas pemberian materi melalui 
berbagai strategi dan metode; 3) kegiatan akhir yaitu menyimpulkan 
pembelajan. 
Berdasarkan penjelasan di atas pembelajaran dapat ditegaskan 
sebagai suatu proses interaksi edukatif antara peserta didik dan pendidik 
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berupa penyampaian informasi atau pengetahuan yang berlangsung dalam 
suasana belajar tertentu serta melibatkan komponen-komponen 
pembelajaran. Kegiatan yang terdapat dalam proses pembelajaran antara 
lain kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
2. Konsep Pembelajaran di Luar Kelas  
a. Definisi 
Pembelajaran di luar kelas (outdoor education) merupakan 
pengganti dari sebuah konsep umum pembelajaran melalui pengalaman 
yang mengacu pada proses tanpa adanya batasan situasi tertentu. 
Pembelajaran di luar kelas secara lebih spesifik berkaitan dengan 
pemerolehan pengalaman-pengalaman belajar yang dilaksanakan di luar 
ruangan seperti observasi, refleksi, dan klarifikasi konsep yang terjadi 
di luar ruangan (Broda, 2007: 6). 
Lund dalam Neill (2008) menyebutkan:  
outdoor education is an experiential method of learning with the 
use of all senses.  It takes place primarily, but not exclusively, 
through exposure to the natural environment.  In outdoor 
education, the emphasis for the subject of learning is placed on 
relationships concerning people and natural resources. 
 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
pembelajaran di luar kelas adalah metode pembelajaran yang 
melibatkan semua penginderaan. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan 
yang natural, sehingga pembelajaran di luar kelas dititikbertakan untuk 
menempatkan subjek pembelajaran dalam hubungan antara manusia 
dan sumber-sumber alamiah. 
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Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dari 
pembelajaran di luar kelas (Neill, 2007) antara lain: 
1) Individual differences; 2) Organizational philosophy & 
Culture; 3) Experiental, concrete, consequential problem-solving 
tasks; 4) Dramatic activity in novel context; 5) Theory-based, 
principle-driven, costumized program structure; 6) Carefully 
selected & trained leaders; 7) Facilitation techniques; 8) Group 
developmemt, processes & dynamicsProgram for transferability, 
including significant others, exploring personal stories, & 
metaphoric thinking; 9) Length of program; 10) Environmental & 
logistical events; 11) Program modality. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran di luar kelas yaitu 
perbedaan individual, unsur kebudayaan, cara penyelesaian tugas-
tugas, kemampuan bermain peran, kesesuaian program dengan dasar 
dan teori, keselamatan & pemimpin yang terlatih, fasilitas, 
pengembangan proses & program, alokasi waktu, ketersediaan 
lingkungan sumber, serta cara melaksanakan program. 
b. Manfaat Pembelajaran di Luar Kelas untuk Anak Autis 
Blakesley, Rickinson, & Dillon (2013: 17-21) menyebutkan 
manfaat dilaksanakannya pembelajaran di luar kelas yang 
menghubungkan anak autis dengan lingkungan natural, antara lain : 
1. Meningkatkan kepemimpinan 
Adanya kesempatan bagi anak untuk berhubungan secara 
langsung dengan lingkungan, maka anak memperoleh 





Kegembiraan akan muncul pada diri anak karena pembelajaran di 
luar kelas mampu menciptakan suasana belajar yang lebih mudah 
dipahami, lebih nyaman, dan anak autis lebih bebas untuk 
menjelajah serta meningkatkan aspek sesnsoris dari lingkungan. 
Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dengan 
adanya pengawasan guru selama pembelajaran. 
3. Dukungan terhadap kurikulum 
Melaksanakan pembelajaran di luar kelas akan menumbuhkan 
keinginan bagi guru maupun staf sekolah yang memiliki siswa 
autistik untuk meningkatkan kreativitas dalam penyusunan 
kurikulum dan pembelajaran. 
4. Mengembangkan kemampuan sosial dan kesehatan 
Kemampuan sosial dan komunikasai pada anak autis dapat 
dikembangkan melalui kegiatan di luar kelas, karena mereka 
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan dan 
kemampuan sensomotoriknya serta mampu mengembangkan 
hubungan antara teman beserta guru mereka. 
5. Belajar keterampilan vokasional 
Keterampilan vokasional penting dipelajari oleh anak autis agar 





c. Komponen Pembelajaran di Luar Kelas untuk Anak Autis 
Kegiatan pembelajaran di luar kelas untuk anak autis dapat 
terlaksana dengan baik dan optimal apabila terdapat semua komponen 
pembelajaran. Komponen pembelajaran di luar kelas untuk anak autis 
pada penelitian ini tidak berbeda dengan komponen pembelajaran pada 
umumnya. Adapun komponen yang terdapat dalam kegiatan 
pembelajaran di luar kelas untuk anak autis antara lain: 
1) Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran perlu dilakukan sebelum memulai 
pembelajaran yang meliputi kegiatan berupa menetapkan tujuan 
pembelajaran dan kriteria penilaian secara jelas (Harun Rasydin & 
Mansur, 2009: 66). 
Persiapan pembelajaran di luar kelas bagi anak autis diawali 
dengan asesmen yaitu kegiatan sistematis untuk menemukenali 
kondisi, kemampuan, serta kebutuhan belajar anak khususnya anak 
autis guna menyusun program pembelajaran yang sesuai. 
Perencanaan pembelajaran dilanjutkan dengan penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup perencanaan 
tujuan, materi, metode, media, sumber, dan evaluasi pembelajaran. 
Komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tujuan 
Toto Ruhimat, dkk (2011: 148) menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan tujuan pembelajaran merupakan suatu 
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capaian yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran. 
Ditegaskan oleh Benyamin S. Bloom dalam Asep Herry 
Hernawan (2010: 3.4 – 3.5) yang membagi tujuan 
pembelajaran menjadi tiga ranah tujuan yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penetapan tujuan pembelajaran di luar kelas bagi anak 
autis dilakukan guna membantu guru dalam merencanakan 
kegiatan pembelajaran yang sistematis dan efektif. Tujuan dari 
pembelajaran di luar kelas yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan interaksi sosial 
anak autis melalui kegiatan pembelajaran di luar kelas. 
b) Materi 
Abdul Majid (2008: 173) menyebutkan bahan ajar atau 
materi pembelajaran merupakan informasi yang digunakan 
oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Materi dalam pembelajaran di luar kelas untuk anak autis 
dalam penelitian ini adalah tentang interaksi sosial. Adapun 
aspek dari interaksi sosial yang diajarkan yaitu kontak sosial 
dan komunikasi. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengajak 
anak untuk langsung mempraktikan interaksi di lingkungan 





Knowles dalam Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP 
UPI (2007: 6-7) menyebutkan metode pembelajaran adalah 
pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan atau pembelajaran. 
Pembelajaran di luar kelas termasuk salah satu metode 
pembelajaran yang serupa dengan metode karyawisata.  
Suyanto dan Asep Jihad (2013: 132) menyebutkan 
metode karyawisata adalah teknik pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan mengajak siswa ke objek tertentu agar 
siswa mampu memahami materi pembelajaran secara riil. 
d) Media dan Sumber Belajar 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Mudhoffir (1993: 81) 
yang dimaksud dengan media adalah sumber belajar, yang 
secara luas dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun 
peristiwa yang mengkondisikan siswa untuk memungkinkan 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Association for Education Communication Technology 
(AECT) dalam Darmono (2007: 6-7) menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan sumber belajar adalah berbagai data, orang 
atau wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar 
untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun 
macam sumber belajar disebutkan Anggani Sudono (2006: 11-
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14) antara lain tempat alamiah, perpustakaan, narasumber, 
media cetak, dan alat peraga.  
Pembelajaran di luar kelas menggunakan sumber belajar 
berupa tempat alamiah, yaitu dengan mengajak anak ke suatu 
tempat agar memperoleh informasi secara langsung. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran menurut Permendiknas No. 41 
Tahun 2007 adalah implementasi dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
a) Kegiatan pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal yang harus 
ditempuh guru dan peserta didik, berfungsi untuk menciptakan 
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan 
peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain: 1) kegiatan apersepsi 
dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai bahan pelajaran 
yang sudah dipelajari, dilanjutkan dengan mengulas materi yang 
akan dibahas; 2) mealaksanakan penilaian awal secara lisan, 
namun dapat dipadukan dengan kegiatan apersepsi (Sri 
Budiyarti, 2014: 19). 
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran di luar kelas 
diawali dengan pengkondisian siswa di sekolah yang berupa 
22 
 
membagi siswa dalam kelompok-kelompok disesuaikan dengan 
kondisi, kemampuan serta kebutuhan belajar, berdoa, dan 
penjelasan oleh guru mengenai materi serta tujuan dari kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
 
b) Kegiatan inti  
Kegiatan inti pembelajaran menurut Sri Budiyarti (2014: 21) 
adalah kegiatan yang menekankan pada proses pembentukan 
pengalaman belajar peserta didik, berupa interaksi antara peserta 
didik dengan sumber belajar. Adapun kegiatan yang dilakukan 
adalah memberitahukan tujuan yang harus dicapai, menjelaskan 
alternatif kegiatan belajar yang akan dialami peserta didik, dan 
diutamakan pada proses belajar. 
Kegiatan inti pembelajaran di luar kelas merupakan tahapan 
penyampaian materi interaksi sosial melalui pembelajaran di luar 
kelas dilaksanakan dengan meminta anak untuk langsung 
melakukan kontak sosial serta komunikasi secara langsung, 
dapat diawali dengan contoh dari guru maupun pemberian 
prompt.  
c) Kegiatan akhir atau penutup  
Kegiatan akhir atau penutup merupakan kegiatan penilaian 
hasil belajar dan tindak lanjut, yang didasarkan pada proses serta 
hasil belajar peserta didik. Aktivitas yang dilakukan antara lain 
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menyimpulkan pelajaran dan refleksi, melaksanakan penilaian 
akhir, tindak lanjut melalui kegiatan pemberian tugas, 
menjelaskan kembali bahan pelajaran yang dianggap sulit, dan 
memberikan motivasi (Sri Budiyarti, 2014: 23-24). 
Kegiatan akhir atau penutup dalam pembelajaran di luar 
kelas dimaksudkan untuk review pembelajaran dan materi yang 
sudah diajarkan, yaitu dengan menanyakan kembali kepada anak 
mengenai kegiatan yang sudah dilaksanakan, evaluasi kegiatan, 
dan perasaan anak setelah pembelajaran, serta menutup dengan 
doa bersama. 
3) Evaluasi Pembelajaran 
Gronlund dalam Toto Ruhimat, dkk (2011: 165) menyebutkan 
pengertian dari evaluasi adalah proses sistematis dari pengumpulan, 
analisis, dan interpretasi data untuk menentukan tingkat 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang 
dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu topik untuk 
mengetahui dan memperbaiki jalannya proses pembelajaran, 
sedangkan evaluasi sumatif adalah penggunaan tes selama proses 
pembelajaran untuk mengetahui kemajuan belajar, mencakup lebih 
dari satu pokok bahasan (Harun Rasyid & Mansur, 2009: 4). 
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Evaluasi yang tepat digunakan untuk menilai keberhasilan 
pembelajaran di luar kelas dalam penelitian ini ialah evaluasi 
sumatif guna mengukur kemampuan interaksi sosial anak autis 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran di luar kelas.  
Alat evaluasi yang diterapkan untuk pembelajaran di luar kelas  
adalah non tes. Alat evaluasi non tes merupakan suatu teknik 
penilaian yang dilaksanakan selama pembelajaran, meliputi tiga 
ranah indikator keberhasilan antara lain ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Penilaian dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis dengan 
penilaiannya berbentuk perbuatan karena yang dinilai adalah 
kemampuan interaksi sosial yang dilakukan anak autis. Penilaian 
dilakukan berdasarkan uraian atau narasi yang menggambarkan 
kemampuan interaksi sosial anak setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran di luar kelas.  
 
Pembelajaran di luar kelas atau yang biasa disebut dengan outdoor 
education dapat ditegaskan sebagai sebuah metode dalam proses belajar yang 
berlangsung di sebuah lingkungan alamiah dengan menitik beratkan 
pemerolehan pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung melalui kegiatan 
observasi, eksperimen, refleksi, dan klarifikasi konsep yang berlangsung di luar 
ruang kelas.  
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Manfaat dilaksanakannya pembelajaran di luar kelas bagi anak autis 
antara lain meningkatkan kemampuan kepemimpinan, mendatangkan 
kegembiraan, dukungan terhadap pengembangan kurikulum, mengembangkan 
kemampuan sosial dan kesehatan, sarana belajar keterampilan vokasional. 
Pembelajaran di luar kelas dalam penelitian ini merupakan kegiatan 
pembelajaran yang disebut Outing, dilaksanakan oleh Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman. Kegiatan pembelajaran mencakup kelengkapan komponen-
komponen pembelajaran dari tahap persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi 
pembelajaran . 
 
C. Kajian tentang Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis 
Tim Mitra Guru (2007: 35) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis melibatkan antara 
orang perorangan, kelompok manusia, maupun perorangan dengan kelompok 
serta adanya kesadaran adanya pihak yang menyebabkan perubahan. Interaksi 
dimulai saat mereka saling menegur, berjabat tangan, berbincang, bahkan 
berselisih. 
Interaksi sosial dapat terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (2010: 57), yaitu imitasi, sugesti, 
identfikasi, dan simpati. Imitasi merupakan proses menirukan tingkah laku, 
sugesti adalah perilaku meniru karena ada pengaruh dari orang lain, identifikasi 
dapat diartikan sebagai proses yang terjadi secara tidak sadar untuk menjadi 
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sama dengan orang lain, sedangkan simpati yaitu proses ketika seseorang 
memiliki keinginan untuk memahami pihak lain. 
Macam dari interaksi sosial disebutkan Andreas Suroso (2008: 56-58) 
antara lain kontak sosial yang meliputi kontak sosial primer dan sekunder, serta 
komunikasi yang berupa komunikasi verbal dan non verbal.  
1. Kontak sosial  
Kontak sosial merupakan pertemuan antara individu maupun 
kelompok yang memungkinkan terjadinya komunikasi. Kontak sosial 
dibedakan menjadi kontak sosial primer dan sekunder. Kontak sosial 
primer merupakan interaksi sosial secara tatap muka yang melibatkan 
kontak mata, emosi, gerak tubuh, dan raut muka, sedangkan kontak sosial 
sekunder adalah interaksi yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 
media atau sarana. 
Kontak sosial yang diungkap melalui penelitian ini merupakan 
kontak sosial yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di luar 
kelas, di antaranya kondisi emosi, kontak mata, ekspresi wajah, gerak 
tubuh dan kontak fisik, serta perantara dalam berinteraksi. 
Kondisi emosi dalam penelitian ini meliputi sikap maupun 
perilaku anak autis yang tidak menarik diri saat kegiatan pembelajaran di 
luar kelas berlangsung dan tidak marah atau mengamuk ketika 
keinginannya tidak terpenuhi. Kontak mata meliputi tatapan mata antara 
anak autis dan orang yang mengajak berinteraksi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada anak dan saat dipanggil namanya. Ekspresi wajah 
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dalam penelitian ini yaitu kesesuaian mimik wajah yang ditunjukkan anak 
autis saat merespon stimulus. Gerak tubuh dan kontak fisik yaitu ketika 
anak berjabat tangan dan tidak menjauh apabila disentuh, sedangkan 
perantara dalam berinteraksi dalam penelitian ini adalah ketika anak tidak 
mendapatkan atau meminta bantuan guru ketika berinteraksi. 
2. Komunikasi  
Komunikasi yaitu proses penyampaian informasi dari 
komunikator kepada komunikan. Komunikasi dibedakan menjadi dua, 
yaitu komunikasi verbal yang dilakukan dengan menggunakan kata atau 
bahasa sedangkan komunikasi non verbal dilakukan menggunakan tulisan 
atau gambar. 
Komunikasi dalam penelitian ini merupakan komunikasi sebagai 
bagian dari interaksi sosial saat kegiatan pembelajaran di luar kelas yaitu 
meliputi kegiatan menanya maupun menjawab pertanyaan yang 
dilakukan anak autis sebagai komunikasi verbal, sedangkan pada 
komunikasi non verbal berupa perilaku mengangguk atau menggelengkan 
kepala ketika ditanya, menarik guru saat menginginkan sesuatu dan 
menunjuk pada benda yang diinginkan. 
 
Kemampuan interaksi sosial yang dimiliki anak autis disebutkan Tanguay 
(2011: 1142-1144) adalah sebagai berikut: 
1. Profound Autism Spectrum Disorder 
Anak autis pada tipe ini hampir tidak menguasai tahap awal 
hubungan timbal balik dalam interaksi sosial. 
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2. Mild Autism Spectrum Disorder 
Kemampuan interaksi sosial anak autis tipe ini memiliki hubungan 
timbal balik dan keterampilan bekerjasama yang baik. Mereka mampu 
mempelajari informasi faktual dan akan membicarakannya terus-
menerus, namun mereka akan merasa bingung apabila pendengarnya 
pergi atau tampak tidak mempercayainya. 
 
Wing dan Gould dalam Saskatechwan Education (1999: 10) 
mengklasifikasikan tipe interaksi sosial yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi besarnya hambatan yang dialami anak autis, yaitu: 
1. Aloof Group 
Anak autis tidak menunjukkan ketertarikan berinteraksi dengan 
orang lain kecuali untuk memenuhi kebutuhan. Mereka akan terganggu 
dengan kedekatan dengan orang lain dan menolak kontak sosial. 
2. Passive Group 
Anak autis tidak memiliki inisiatif pendekatan sosial namun akan 
menerima inisiatif dari orang lain. 
3. Active But Odd Group 
Anak autis akan mendekati interaksi sosial namun dalam 
melakukannya dengan cara yang tidak umum dan terkadang dengan gaya 
yang kurang sesuai. 
Kemampuan interaksi sosial anak autis dalam penelitian ini berdasar 
pendapat beberapa ahli di atas dapat ditegaskan termasuk dalam mild autism 
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spectrum disorder, kemampuan interaksi sosial yang dikembangkan melalui 
pembelajaran di luar kelas meliputi kemampuan melakukan hubungan timbal 
balik yaitu mampu menjawab pertanyaan secara tepat, baik secara mandiri 
maupun menggunakan prompt dari guru.  
 
D. Kerangka Pikir 
Kemampuan interaksi sosial diperlukan oleh semua individu agar mereka 
mampu bersosialisasi di masyarakat, tidak terkecuali anak autis yang 
mengalami hambatan komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku.  
Kemampuan interaksi sosial anak autis dapat dikembangkan melalui 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman 
memiliki program pembelajaran fungsional yang mendukung perkembangan 
kemandirian siswa, salah satu pembelajarannya adalah pembelajaran di luar 
kelas dengan salah satu tujuan pembelajarannya yaitu untuk mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan kegiatan observasi 
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru pembelajaran di luar kelas, dan 
dokumentasi, sehingga diperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran di luar 
kelas Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis melalui penggambaran secara rinci. 




Bagan 1. Kerangka Pikir 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan dalam penelitian mengenai kegiatan pembelajaran di luar 
kelas Sekolah Lanjutan Fredofios Sleman dalam mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis yaitu: 
1. Bagaimana persiapan kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman? 
3. Bagaimana evaluasi kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman? 
Kemampuan interaksi sosial diperlukan oleh semua individu untuk bersosialisasi 
di masyarakat, tidak terkecuali anak autis
Anak autis mengalami hambatan interaksi sosial, sehingga memerlukan 
pembelajaran guna mengembangkan kemampuan interaksi sosial 
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios memiliki pembelajaran di luar kelas dengan 
tujuan untuk mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis
Dilaksanakan kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di luar kelas Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman
Diperoleh gambaran secara lebih rinci mengenai kegiatan persiapan, pelaksanaan, 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian  mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman dalam mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis, merupakan penelitian deskriptif. Rubin, Babbie, & Thomlison 
dalam Thyer (2009: 120) menyebutkan “descriptive research attempts to 
describe characteristics of sample and relationships between phenomena, 
situations, and events observed by the researcher in natural situation.” 
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha untuk memberi gambaran mengenai karakteristik dari 
sampel dan hubungan antara fenomena, situasi, dan kegiatan yang diamati pada 
situasi yang natural. 
Sumadi Suryabrata (2012: 75) menyebutkan, “penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat tertentu.” Berdasarkan 
pendapat tersebut maka dapat kita ketahui bahwa penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dilaksanakan untuk memberi gambaran mengenai 
fakta maupun kegiatan sesuia dengan keadaan sesungguhnya. 
Penelitian deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
informasi melalui gambaran secara lebih rinci mengenai kegiatan pembelajaran 
di luar kelas Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis. Data diperoleh menggunakan metode 
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observasi, wawancara, serta dokumentasi, kemudian disusun dengan 
deskripsikan dalam bentuk uraian kata-kata serta bahasa, direduksi, dirangkum 
dan dipilih sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Pengambilan data penelitian guna mengungkap kegiatan 
pembelajaran di luar kelas dan kemampuan interaksi sosial anak autis saat 
berlangsungnya pembelajaran, dilakukan selama bulan Juli hingga Agustus 
2015 dengan alokasi waktu sebagai berikut: 
Tabel.2 Alokasi Waktu Pelaksanaan Penelitian 
No Tanggal Kegiatan 
1. 28 Juli 2015 Wawancara terhadap guru pengampu 
Outing  
2. 30 Juli 2015  Observasi persiapan pembelajaran materi 
berbelanja 
3. 1 Agustus 2015 Observasi pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran materi berbelanja 
4. 6 Agustus 2015 Observasi persiapan pembelajaran materi 
bertamu 
5. 8 Agustus 2015 Observasi pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran materi bertamu 
6. 13 Agustus 2015 Observasi persiapan pembelajaran materi 
berbelanja 
7. 15 Agustus 2015 Observasi pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran materi berbelanja 
8. 20 Agustus 2015 Observasi persiapan pembelajaran materi 
berbelanja 
9. 22 Agustus 2015 Observasi pelaksanaan dan evaluasi 





2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios yang 
beralamat di Jalan Perumnas Gang Indragiri B 11 Condongsari, Sleman, 
Yogyakarta. Alasan dilakukan penelitian di sekolah tersebut adalah karena 
berdasarkan hasil wawancara dan pencarian secara online diketahui bahwa 
belum pernah dilakukan penelitian mengenai kegiatan pembelajaran di luar 
kelas pada sekolah tersebut dalam meningkatkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis. 
Kegiatan penelitian yang dilaksanakan berupa mengamati kegiatan 
pembelajaran dalam setting pembelajaran di toko alat tulis, warung soto, 
dan rumah seorang guru, serta melakukan kegiatan wawancara dengan guru 
koordinator pembelajaran di luar kelas. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Guru  
a. Guru koordinator pembelajaran di luar kelas merupakan seorang guru 
Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman yang ditugaskan secara 
khusus untuk mengelola keseluruhan proses pembelajaran di luar kelas, 
meliputi persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi. 
b. Guru pendamping, yaitu seorang guru Sekolah Lanjutan Autis 
Fredofios Sleman selain guru koordinator yang mengikuti 
pembelajaran di luar kelas. 
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2. Siswa autis yang bersekolah di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman 
dan mengikuti pembelajaran di luar kelas.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011: 203) menyebutkan bahwa 
observasi merupakan proses kompleks yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis, diantaranya yaitu proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.  
Teknik pengumpulan data berupa kegiatan observasi yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan tanpa 
terlibat langsung menggunakan instrumen yang sistematis berupa pedoman 
observasi.  
Kegiatan observasi dilaksanakan guna mengungkap jalannya 
kegiatan pembelajaran di luar kelas yang dilaksanakan oleh Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman, yaitu komponen persiapan yang meliputi 
penetapan tujuan, perencanaan materi, dan penetapan teknik serta 
instrumen evaluasi. Komponen selanjutnya yaitu pelaksanaan yang 
meliputi peran guru dalam pembelajaran, materi yang disampaikan 
berkaitan dengan kemampuan interaksi sosial meliputi kontak mata, kontak 
fisik, kemampuan merespon stimulus, kemampuan berbicara, komunikasi 
serta tingkah laku anak ketika berinteraksi, dan langkah-langkah dalam 
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pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran yang menjadi fokus penelitian 
antara lain mengenai teknik serta penggunaan instrumen evaluasi.  
Kegiatan observasi dilaksanakan dengan cara mengamati secara langsung 
kemudian dicatat sesuai dengan gejala yang nampak. 
2. Wawancara 
Sugiyono (2011: 194) menyebutkan bahwa pengumpulan data melalui 
wawancara dilakukan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan penelitian dan apabila peneliti ingin 
mengetahui informasi yang lebih mendalam dari responden yang 
jumlahnya sedikit.   
Wawancara dilakukan terhadap guru koordinator pembelajaran 
dengan cara mengajukan pertanyaan guna memperoleh informasi yang 
lebih mendalam mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas sebagai 
fokus penelitian ini. Pertanyaan yang akan diajukan sudah disusun dalam 
sebuah instrumen berupa pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilaksanakan guna memperoleh data pendukung 
penelitan. Kegiatan berupa menghimpun, memilih, serta mengkategorikan 
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian guna memperkuat status data. 
Adapun dokumen yang digunakan sebagai data pendukung dalam 
penelitian ini antara lain dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dibuat oleh guru koordinator pembelajaran di luar kelas dan 
foto kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
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E. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini berupa instrumen non tes. Jenis instrumen yang dikembangkan yaitu 
pedoman wawancara dan pedoman observasi.  
1. Pedoman Observasi 
Isi dari pedoman observasi merupakan rambu-rambu dasar 
mengenai aspek yang diamati. Pedoman observasi digunakan untuk 
memperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas secara 




Tabel. 3 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran di Luar Kelas 
























Pendahuluan Guru menyampaikan 




Guru membagi siswa 
ke dalam kelompok  
4 1 
Guru mengondisikan 
siswa agar siap untuk 
berangkat ke lokasi 
5 1 
Guru bersama siswa 
berdoa sebelum 
berangkat ke lokasi 
6 1 
Kegiatan Inti Guru meminta siswa 
untuk berinteraksi 
dengan orang-orang 


















yang baru saja 
dilaksanakan 
11 1 
Guru bersama siswa 







dengan guru lain 
mengenai perilaku 
serta kemampuan yang 

















2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara disusun sebagai alat pengumpulan data guna 
memperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan 
melakukan tanya jawab terhadap guru koordinator pembelajaran. Kisi-
kisi dari pedoman wawancara yakni: 
Tabel.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara terhadap Guru Koordinator 
Pembelajaran di Luar Kelas 














Guru menentukan lokasi 








Pendahuluan Guru menyampaikan materi 
dan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
3 1 
Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok  
4 1 
Guru mengondisikan siswa 
agar siap untuk berangkat 
ke lokasi 
5 1 
Guru bersama siswa berdoa 
sebelum berangkat ke lokasi 
6 1 
Kegiatan Inti Guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dengan orang-
orang yang berada di lokasi 
7 1 
Guru membimbing siswa 
untuk berinteraksi 
8 1 
Guru menemukan hambatan 9 1 





Guru menanyakan kembali 
(review) mengenai kegiatan 
yang baru saja dilaksanakan 
11 1 
Guru bersama siswa berdoa 






Guru berdiskusi dengan 
guru lain mengenai perilaku 
serta kemampuan interaksi 







Guru mencatat kemampuan 
interaksi sosial siswa 







3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi sebagai alat pengumpulan data guna 
memperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran di luar kelas dan 
kemampuan interaksi sosial subjek dengan melakukan pengumpulan 
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh 
guru koordinator pembelajaran diluar kelas dan foto saat pembelajaran 
berlangsung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2011: 335) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data dengan cara mengorganisasi, menjabarkan, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahamai oleh diri sendiri dan orang 
lain. Kegiatan analisis data dilaksanakan sejak data diperoleh dari kegiatan 
penelitian hingga data disajikan serta dapat dikomunikasikan. 
Penelitian ini akan memperoleh data berupa data kualitatif. Ariesto Hadi 
Sutopo dan Adrianus Arief (2010: 4) menyebutkan bahwa data kualitatif 
merupakan data yang berbentuk deskriptif atau uraian terperinci, kutipan 
langsung, maupun dokumentasi. Data yang sudah diperoleh kemudian akan 




Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data kualitatif disebutkan 
Sugiyono (2012: 478) yaitu berupa reduksi data, data display, dan penarikan 
kesimpulan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Kegiatan reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 
hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang hal yang tidak relevan dengan tujuan dan 
masalah penelitian.  
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, 
serta dokumentasi. Kemudian data direduksi dengan mengklasifikasi atau 
mengelompokkan menjadi beberapa tema, antara lain kegiatan 
pembelajaran di luar kelas yang meliputi komponen-komponen 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  
b. Data Display 
Penyajian data (data display) merupakan langkah setelah reduksi 
data, yaitu penyajian data yang dapat dilakukan dengan memberikan 
uraian singkat, tabel, bagan, hubungan antar kategori, dan flowchart. 
Melalui penyajian data maka data akan terorganisasikan dan tersusun 
sehingga mudah difahami. Penyajian data (data display) dalam penelitian 
kualitatif biasanya menggunakan uraian singkat. 
Data penelitian yang akan di display adalah data yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran di luar kelas, meliputi persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
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c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam analisis 
data yang memungkinkan menjawab rumusan masalah dan diharapkan 
merupakan temuan baru yang berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan yang kredibel 
adalah kesimpulan yang didukung dengan data yang kredibel. 
Data penelitian yang telah dibahas keterkaitannya antara tujuan  
dengan hasil penelitian, kemudian ditarik kesimpulan sehingga dapat 
diketahui hasil berupa kegiatan pembelajaran di luar kelas yang 
dilaksanakan Sekolah Lanjtan Autis Fredofios Sleman. 
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data atau pemeriksaan kebenaran data dilakukan untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh sudah dapat dipercaya (Tohirin, 2013: 
71). Pada penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
triangulasi dengan metode. Denzin dalam Tohirin (2013: 13) menyebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan triangulasi dengan metode yaitu dengan cara 
melakukan pengecekan derajat kepercayaan hasil penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penerapan triangulasi metode yaitu dengan menggunakan metode 
observasi. Peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran di 
luar kelas mengenai kegiatan persiapan yang meliputi perencanaan materi, dan 
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penetapan teknik serta instrumen evaluasi pembelajaran, kegiatan pelaksanaan, 
serta evaluasi. Berdasarkan data hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian 
peneliti melakukan kroscek dengan data hasil wawancara terhadap guru 
koordinator pembelajaran dan dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Toko Alat Tulis 
Toko alat tulis yang digunakan sebagai lokasi pembelajaran di luar 
kelas dengan kegiatan berbelanja merupakan toko Keong yang berada di 
bagian utara dengan jarak +100 meter dari sekolah. Toko dipilih karena 
mudah dijangkau, tidak tutup di hari Sabtu, tidak terlalu ramai pengunjung 
yang dimungkinkan dapat mengganggu fokus belajar siswa, serta menjual 
bermacam-macam alat tulis sebagai kebutuhan belajar. 
2. Warung Soto 
Warung soto yang digunakan sebagai lokasi pembelajaran di luar kelas 
dengan kegiatan berbelanja terletak +150 meter dari sekolah. Warung soto 
dipilih karena sudah pernah dikunjungi pada pembelajaran sebelumnya dan 
sudah diijinkan oleh pemilik warung untuk melaksanakan pembelajaran. 
3. Rumah Pak Agung 
Rumah Pak Agung dipilih menjadi lokasi pembelajaran dengan 
kegiatan bertamu karena  beliau merupakan salah seorang guru di Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman, serta bertepatan dengan kegiatan 
silaturahmi setelah hari raya Idul Fitri. Lokasi berada cukup jauh dari 




B. Deskripsi Subjek 
1. Guru  
a. Guru koordinator  
Guru koordinator merupakan seorang guru Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios, berjenis kelamin perempuan, ditugaskan secara khusus 
untuk mengelola pembelajaran di luar kelas sejak persiapan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Selama pembelajaran di luar kelas, guru 
koordinator hanya ikut dalam satu kelompok. Guru dengan dibantu 
oleh guru pendamping memberikan bimbingan kepada masing-masing 
siswa dalam melakukan interaksi sosial. 
b. Guru Pendamping 
Guru pendamping merupakan seorang guru Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman selain koordinator, berjenis kelamin 
perempuan. Guru berada satu kelompok dengan guru koordinator 
selama pembelajaran di luar kelas dan membantu dalam membimbing 
serta mengamati kemampuan dan sikap siswa.  
2. Anak autis  
Anak autis yang menjadi subjek merupakan dua siswa sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman yang bernama R dan A. Keduanya 
berjenis kelamin laki-laki, berada dalam satu kelompok saat mengikuti 
pembelajaran di luar kelas kegiatan berbelanja dan bertamu. R dan A 
memiliki karakteristik perilaku cenderung hipoaktif dan mampu 
memahami perintah sederhana. Dalam mengikuti pembelajaran di luar 
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kelas dengan kegiatan berbelanja dan bertamu, R dan A mampu mengikuti 
dengan baik. Subjek R dan A mampu melakukan interaksi sosial saat 
berbelanja di toko alat tulis dan warung soto yang berupa kontak mata 
dengan penjual, mampu berkomunikasi antara lain menyampaikan nama 
barang yang dibeli, menanyakan harga barang. Sikap yang nampak pada 
subjek R selama berbelanja yaitu tenang, tidak berteriak, dan antre, 
sedangkan subjek A berteriak tanpa sebab ketika mengikuti kegiatan 
berbelanja di toko alat tulis. 
Pada kegiatan bertamu kedua subjek mampu mengetuk pintu, 
mengucapkan dan menjawab salam, bersalaman dengan tuan rumah. Sikap 
yang nampak pada kedua subjek selama kegiatan berbelanja maupun 
bertamu yaitu tenang, tidak berteriak, dan sopan. Subjek R tidak banyak 
membutuhkan bimbingan dari guru ketika berinteraksi dengan penjual 
maupun tuan rumah. Bimbingan yang diberikan guru untuk R yaitu berupa 
clue ketika siswa akan membayar barang yang dibeli, sedangkan 
bimbingan yang diberikan untuk subjek A yaitu dengan menanyakan 




C. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Observasi Pembelajaran di Luar Kelas Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman 
a. Kegiatan Berbelanja di Toko Alat Tulis 
1) Persiapan  
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh 
data mengenai persiapan pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan 
berbelanja di toko alat tulis yang dilakukan guru koordinator dengan 
cara menentukan tujuan pembelajaran yang berupa mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis melalui kegiatan berbelanja. 
Tujuan pembelajaran disesuaikan hasil asesmen dan pengamatan 
mengenai kemampuan interaksi sosial masing-masing siswa.  
Materi pembelajaran yang dipersiapkan guru dengan memilih 
materi yang terdapat pada dokumen pembelajaran berbelanja yang 
telah dilakukan di tahun ajaran 2014/2015 untuk dilaksanakan 
kembali di toko Keong. Lokasi ditetapkan oleh guru koordinator 
dengan cara berdiskusi bersama guru bagian kurikulum.  
Persiapan evaluasi sebagai penilaian kemampuan siswa 
selama pembelajaran tidak dipersiapkan oleh guru koordinator 
secara khusus. Guru melakukan seperti pada evaluasi pembelajaran 
sosialisasi yaitu dengan cara mengamati dan berdiskusi dengan guru 
pengampu mengenai kemampuan interaksi sosial siswa selama 
pelaksanaan berbelanja berlangsung. Guru juga tidak 
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mempersiapkan instrumen evaluasi secara khusus, sehingga guru 
memilih untuk mencatat hasil pengamatan dan diskusi pada buku 
penghubung siswa. 
2) Pelaksanaan 
Pembelajaran di luar kelas kegiatan berbelanja di toko alat 
tulis dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang berupa 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
a) Pendahuluan  
(1) Guru membunyikan bell sebagai penanda agar guru 
pendamping dan siswa segera berkumpul di hall. Setelah 
bell berbunyi, siswa tidak langsung menuju hall sehingga 
guru memanggil nama dari masing-masing siswa dan 
memintanya untuk berkumpul di hall. 
(2) Guru mengahampiri masing-masing siswa untuk 
menyapa dengan mengucapkan salam. Semua siswa 
mampu menjawab salam dari guru tanpa bantuan. 
(3) Guru mengajak siswa secara lisan untuk berdoa bersama 
sebelum dimulainya pelajaran, dengan mengatakan “ayo 
berdoa dulu”. Siswa berdoa dengan mengucapkan 
bismillahirrahmanirrahim. 
(4) Guru membagi siswa dan guru menjadi dua kelompok. 
Subjek R dan A menjadi satu kelompok dengan guru 
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pendamping Bu A, sedangkan F dan V menjadi satu 
kelompok dengan guru pendamping Pak A dan  Pak S. 
(5) Guru menunjukkan gambar kepada siswa sekaligus 
menyebutkan nama barang yang harus dibeli saat 
berbelanja, antara lain spidol, tinta, dan buku gambar. 
Siswa R dan A mendengarkan kemudian menirukan 
ucapan guru. 
(6) Guru menjelaskan dengan mengatakan kepada seluruh 
siswa mengenai cara memesan, membayar, dan antre. 
Siswa mendengarkan kemudian mengulang ucapan guru. 
Siswa sudah paham karena cara berbelanja sudah 
dijelaskan secara teori ketika pelajaran sosialisasi. 
(7) Guru mendekati masing-masing siswa dan menanyakan 
jumlah uang yang dibawa untuk berbelanja. Subyek R 
mengeluarkan uang dari tasnya, dan mengatakan dengan 
lantang “dua puluh ribu rupiah”. Subyek A mengeluarkan 
uang dari sakunya setelah guru menanyakan sebanyak 
tiga kali. Subyek juga dibantu oleh guru dalam 
menghitung jumlah uang yang dibawanya. 
(8) Guru meminta siswa untuk memakai sepatu kemudian 
berbaris di depan gerbang sekolah untuk bersiap menuju 




b) Kegiatan Inti 
(1) Guru bersama siswa berjalan kaki untuk menuju toko 
Keong. Selama perjalanan, subyek R berjalan di depan 
barisan sedangkan subyek A berjalan berdampingan 
dengan guru koordinator. 
(2) Guru membimbing siswa untuk bersikap tenang dan antre 
dengan mengajak siswa untuk berdiri di belakang 
temannya. 
(3) Guru membimbing siswa secara bergantian untuk 
melakukan kontak mata dengan penjual. Bimbingan yang 
diberikan guru yaitu dengan menghadapkan wajah 
subyek A agar bertatap muka dengan penjual dan 
mengatakan “di lihat penjualnya” ketika siswa akan 
memesan barang. Subyek R melakukan kontak mata 
selama + 3detik ketika memesan barang. 
(4) Guru membimbing siswa secara bergantian untuk 
menyampaikan keinginan yaitu membeli barang yang 
pada pendahuluan sudah ditunjukkan gambar dan 
namanya, antara lain spidol, tinta, dan buku gambar. 
Subyek A dibimbing guru menggunakan clue yaitu 
dengan mengucapkan kata “mau beli..” kemudian subyek 
A melengkapi dengan mengatakan “spidol”. Subyek R 
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mampu menyampaikan keinginannya secara mandiri 
dengan mengatakan “beli buku gambar dan spidol”. 
(5) Guru membimbing siswa untuk menanyakan harga dan 
membayar barang yang dibeli. Subyek R membutuhkan 
bimbingan guru ketika menanyakan harga yaitu guru 
memberi clue dengan mengucapkan kata “berapa..” 
kemudian subyek R mengulang dan melengkapi menjadi 
“berapa harganya?” 
(6) Guru mengamati kemampuan interaksi sosial siswa 
kepada penjual yang meliputi kontak mata dan 
komunikasi saat memesan dan membayar.  
(7) Guru dan siswa kembali ke sekolah dengan berjalan kaki. 
c) Penutup 
(1) Guru dan siswa berkumpul kembali di hall setelah 
sampai sekolah. Subyek R dan A melepas sepatu 
kemudian meletakkannya di loker masing-masing. 
(2) Guru menanyakan kepada masing-masing siswa 
mengenai nama dan harga barang yang dibeli saat di toko 
Keong. Subyek R mampu menjawab dalam satu kali 
pertanyaan, sedangkan subyek A mampu menjawab 




(3) Guru menanyakan kepada masing-masing siswa cara 
berkomunikasi saat berbelanja berupa menyatakan 
keinginan ketika memesan dan membayar yaitu dengan 
menanyakan “kalau mau beli atau memesan bilang apa?” 
Subyek R menjawab secara mandiri dengan mengatakan 
“R mau beli buku gambar dan spidol”, sedangkan subyek 
A menjawab setelah dua kali ditanya oleh guru dan 
dibimbing dengan diberi clue yaitu guru mengucapkan 
“A membeli...” kemudian subyek A melengkapi dengan 
mengatakan “buku gambar dan spidol”. 
(4) Guru menyampaikan kesimpulan dengan memberi 
penjelasan singkat mengenai kemampuan interaksi sosial 
saat berbelanja, yaitu kontak mata dengan penjual, 
menyampaikan nama barang yang dibeli, menanyakan 
harga, serta harus bersikap tenang dan tidak berteriak. 
3) Evaluasi  
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh 
data mengenai evaluasi pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan 
berbelanja di toko alat tulis. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh guru 
koordinator dengan cara berdiskusi bersama guru pedamping 
mengenai kemampuan interaksi sosial siswa saat di toko. 
Kemampuan interaksi yang dinilai meliputi kontak mata, 
komunikasi berupa mengatakan nama barang, menanyakan harga, 
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bersikap tenang, dan tidak berteriak. Penilaian mengenai 
pemahaman siswa diperoleh dari kegiatan tanya jawab pada penutup 
pembelajaran. Hasil diskusi dicatat oleh guru koordinator berupa 
deskripsi singkat pada buku penghubung siswa.  
b. Kegiatan Berbelanja di Warung Soto 
1) Persiapan 
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh 
data mengenai persiapan pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan 
berbelanja di toko alat tulis yang dilakukan guru koordinator dengan 
cara menentukan tujuan pembelajaran yang berupa mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis melalui kegiatan berbelanja. 
Tujuan pembelajaran disesuaikan hasil asesmen dan pengamatan 
mengenai kemampuan interaksi sosial masing-masing siswa.  
Materi pembelajaran yang dipersiapkan guru dengan memilih 
materi yang terdapat pada dokumen pembelajaran berbelanja yang 
telah dilakukan di tahun ajaran 2014/2015 untuk dilaksanakan 
kembali di warung soto. Lokasi ditetapkan oleh guru koordinator 
dengan cara berdiskusi bersama guru bagian kurikulum.  
Persiapan evaluasi sebagai penilaian kemampuan siswa 
selama pembelajaran tidak dipersiapkan oleh guru koordinator 
secara khusus. Guru melakukan seperti pada evaluasi pembelajaran 
sosialisasi yaitu dengan cara mengamati dan berdiskusi dengan guru 
pengampu mengenai kemampuan interaksi sosial siswa selama 
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pelaksanaan berbelanja berlangsung. Guru juga tidak 
mempersiapkan instrumen evaluasi secara khusus, sehingga guru 
memilih untuk mencatat hasil pengamatan dan diskusi pada buku 
penghubung siswa. 
2) Pelaksanaan 
Pembelajaran di luar kelas kegiatan berbelanja di warung soto 
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang berupa pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
a) Pendahuluan  
(1) Guru membunyikan bell sebagai penanda agar guru 
pendamping dan siswa segera berkumpul di hall. Setelah 
bell berbunyi, siswa tidak langsung menuju hall sehingga 
guru memanggil nama dari masing-masing siswa dan 
memintanya untuk berkumpul di hall. 
(2) Guru mengahampiri masing-masing siswa untuk 
menyapa dengan mengucapkan salam. Semua siswa 
mampu menjawab salam dari guru tanpa bantuan. 
(3) Guru mengajak siswa secara lisan untuk berdoa bersama 
sebelum dimulainya pelajaran, dengan mengatakan “ayo 




(4) Guru membagi siswa dan guru menjadi dua kelompok. 
Subjek R dan A menjadi satu kelompok dengan guru 
pendamping Bu A. 
(5) Guru menunjukkan gambar kepada siswa sekaligus 
menyebutkan nama barang yang harus dibeli saat 
berbelanja yaitu semangkuk soto. Siswa R mendengarkan 
kemudian menirukan ucapan guru, sedangkan subyek A 
nampak tidak memperhatikan penjelasan guru. 
(6) Guru menjelaskan dengan mengatakan kepada seluruh 
siswa mengenai cara memesan, membayar, dan antre. 
Siswa mendengarkan kemudian mengulang ucapan guru. 
Siswa sudah paham karena cara berbelanja sudah 
dijelaskan secara teori ketika pelajaran sosialisasi. 
(7) Guru mendekati masing-masing siswa dan menanyakan 
jumlah uang yang dibawa untuk berbelanja. Subyek R 
mengeluarkan uang dari dompetnya, dan mengatakan 
dengan lantang “dua puluh ribu rupiah”. Subyek A 
mengeluarkan uang dari sakunya setelah guru 
menanyakan sebanyak tiga kali. Subyek juga dibantu 




(8) Guru meminta siswa untuk memakai sepatu kemudian 
berbaris di depan gerbang sekolah untuk bersiap menuju 
lokasi dengan berjalan kaki bersama. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru bersama siswa berjalan kaki untuk menuju warung 
soto. Selama perjalanan, subyek R selalu berjalan di 
depan barisan sedangkan subyek A berjalan 
berdampingan dengan guru pendamping. 
(2) Guru membimbing siswa untuk bersikap tenang dan antre 
dengan mengajak siswa untuk berdiri di belakang 
temannya. 
(3) Guru membimbing siswa secara bergantian untuk 
melakukan kontak mata dengan penjual. Bimbingan yang 
diberikan guru yaitu dengan menghadapkan wajah 
subyek A agar bertatap muka dengan penjual dan 
mengatakan “di lihat penjualnya” ketika siswa akan 
memesan barang. Subyek R mampu melakukan kontak 
mata tanpa bimbingan dari guru. 
(4) Guru membimbing siswa secara bergantian untuk 
menyampaikan keinginan yaitu membeli soto yang pada 
pendahuluan sudah diberitahu gambar dan namanya. 
Subyek A dibimbing guru menggunakan clue yaitu 
dengan mengucapkan kata “mau beli..” kemudian subyek 
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A melengkapi dengan mengatakan “soto”. Subyek R 
mampu menyampaikan keinginannya secara mandiri 
dengan mengatakan “beli soto satu mangkuk”. 
(5) Guru meminta siswa untuk duduk dan menunggu 
pesanan diantar. Kedua subyek duduk dengan tenang 
ketika selesai memesan kepada penjual. 
(6) Guru meminta siswa untuk makan dengan tenang dan 
harus habis. Subyek R mampu menghabiskan 
makanannya dan menunggu hingga makanan A habis. 
(7) Guru membimbing siswa untuk antre yaitu dengan 
menuntun siswa untuk berdiri di belakang temannya. 
Siswa diminta untuk menanyakan harga dan membayar 
barang yang dibeli. Subyek R tidak membutuhkan 
bimbingan guru ketika menanyakan harga, sedangkan 
subyek A dibimbing guru dengan memberi clue. Guru 
mengucapkan kata “berapa..” kemudian subyek A 
mengulang dan melengkapi menjadi “berapa harganya?”. 
(8) Guru mengamati kemampuan interaksi sosial siswa 
kepada penjual yang meliputi kontak mata dan 
komunikasi saat memesan dan membayar.  





(1) Guru dan siswa berkumpul kembali di hall setelah 
sampai sekolah. Subyek R dan A melepas sepatu 
kemudian meletakkannya di loker masing-masing. 
(2) Guru menanyakan kepada masing-masing siswa 
mengenai nama dan harga makanan yang dibeli saat di 
warung soto. Subyek R dan A mampu menjawab dalam 
satu kali pertanyaan tanpa bantuan dari guru. 
(3) Guru menanyakan kepada masing-masing siswa cara 
berkomunikasi saat berbelanja berupa menyatakan 
keinginan ketika memesan dan membayar yaitu dengan 
menanyakan “kalau mau beli atau memesan bilang apa?” 
Subyek R menjawab secara mandiri dengan mengatakan 
“R mau beli soto satu”, sedangkan subyek A menjawab 
setelah dua kali ditanya oleh guru dan dibimbing dengan 
diberi clue yaitu guru mengucapkan “A membeli...” 
kemudian subyek A melengkapi dengan mengatakan 
“soto”. 
(4) Guru menyampaikan kesimpulan dengan memberi 
penjelasan singkat mengenai kemampuan interaksi sosial 
saat berbelanja, yaitu kontak mata dengan penjual, 
menyampaikan nama barang yang dibeli, menanyakan 




Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh 
data mengenai evaluasi pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan 
berbelanja di warung soto. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh guru 
koordinator dengan cara berdiskusi bersama guru pedamping 
mengenai kemampuan interaksi sosial siswa saat di warung soto 
yang meliputi kontak mata, komunikasi saat memesan dan 
membayar, bersikap tenang, dan tidak berteriak serta saat tanya 
jawab pada penutup pembelajaran. Hasil diskusi dicatat oleh guru 
koordinator berupa deskripsi singkat pada buku penghubung siswa. 
c. Kegiatan Bertamu ke Rumah Pak Agung 
1) Persiapan  
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh 
data mengenai persiapan pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan 
bertamu. Kegiatan persiapan dilakukan oleh guru koordinator 
dengan cara menentukan tujuan pembelajaran yang berupa 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis. Tujuan 
ditetapkan dengan cara menyesuaikan hasil asesmen dan 
pengamatan mengenai kemampuan dan kebutuhan belajar siswa.  
Materi pembelajaran dipersiapkan guru merupakan materi 
yang terdapat pada dokumen pembelajaran kegiatan bertamu ke 
rumah teman yang telah dilaksanakan pada tahun ajaran 2014/2015, 
untuk dilaksanakan kembali di kegiatan bertamu ke rumah guru. 
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Guru koordinator berdiskusi dengan guru lainnya dan menentukan 
rumah Pak Agung yang akan dikunjungi untuk digunakan sebagai 
lokasi bertamu. Guru membuat surat pemberitahuan kepada orang 
tua siswa mengenai kegiatan bertamu yang akan dilakukan di rumah 
Pak Agung. Alat transportasi yang digunakan adalah kendaraan 
pribadi milik orang tua siswa yang telah dipinjam sebelumnya. 
Persiapan evaluasi sebagai penilaian kemampuan siswa, oleh 
guru dilakukan dengan cara mengamati dan diskusi mengenai 
kemampuan interaksi sosial siswa selama proses pelaksanaan 
bertamu ke rumah guru berlangsung. Buku penghubung siswa 
dipilih guru untuk mencatat hasil pembelajaran yang berkaitan 
dengan kemampuan interaksi sosial siswa. 
2) Pelaksanaan 
a. Pendahuluan 
(1) Guru membunyikan bell sebagai penanda agar guru 
pendamping dan siswa segera berkumpul di hall. Subyek R 
dan A masuk dan duduk di hall setelah diminta oleh guru. 
(2) Guru mengahampiri masing-masing siswa untuk menyapa 
dengan mengucapkan salam. Semua siswa mampu 
menjawab salam dari guru tanpa bantuan. 
(3) Guru mengajak siswa secara lisan untuk berdoa bersama 
sebelum dimulainya pelajaran, dengan mengatakan “ayo 
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berdoa dulu”. Siswa berdoa dengan mengucapkan 
bismillahirrahmanirrahim. 
(4) Guru membagi siswa dan guru menjadi dua kelompok. 
Subjek R dan A menjadi satu kelompok dengan guru 
pendamping Bu A. 
(5) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai cara bertamu 
menggunakan metode ceramah yang meliputi mengetuk 
pintu, mengucap salam, dan duduk dengan sopan. Subyek R 
memperhatikan ucapan guru dan beberapa kali mengulang 
perkataan guru. Subyek A memperhatikan penjelasan dari 
guru, bersikap tenang dan tidak berbicara. 
(6) Guru membagi siswa dan guru pendamping menjadi tiga 
kelompok untuk mengondisikan tempat duduk di dalam 
kendaraan . Subyek A dan R tidak menjadi satu kendaraan. 
Subyek A didampingi oleh guru pendamping yaitu Bu A, 
sedangkan subyek R didampingi oleh guru koordinator. 
(7) Guru meminta secara lisan kepada siswa untuk bersiap 
menuju lokasi, yaitu menggunakan sepatu dan masuk ke 
dalam kendaraan sesuai tempat duduk yang sudah 
dibagikan. Siswa dan guru bersama-sama menuju rumah 




b. Kegiatan Inti 
(1) Guru membimbing siswa secara bergantian untuk mengetuk 
pintu, yaitu dengan memegang dan mengarahkan tangan 
siswa ke pintu. Subyek R mampu mengetuk pintu setelah 
diberikan satu kali bimbingan, sedangkan subyek A selalu 
dibimbing guru. 
(2) Guru membimbing siswa untuk bersalaman dan 
mengucapkan salam. Bimbingan diberikan dengan 
memberikan clue secara lisan yaitu guru mengatakan 
“Assalam..” kemudian subyek R dan A keduanya mampu 
melengkapi dengan mengucapkan “Assalammualaikum”. 
(3) Guru membimbing siswa untuk menyatakan keinginannya 
yang berupa bertamu ke rumah Pak Agung sebagai tuan 
rumah. Bimbingan diberikan guru kepada siswa dengan cara 
mengajukan pertanyaan dan clue. 
(4) Guru meminta siswa untuk duduk dengan mengatakan “ayo 
duduk dulu”. Subyek R dan A langsung duduk dengan 
tenang. 
(5) Pak Agung (tuan rumah) mengajukan pertanyaan singkat 
kepada masing-masing siswa mengenai lokasi bertamu, 




Subyek R dan A mampu menjawab tanpa pengulangan 
pertanyaan. Subyek R mengatakan “bertamu ke rumah Pak 
Agung”, sedangkan subyek A hanya mengucapkan “rumah 
Pak Agung”. 
(6) Pak Agung menanyakan kepada masing-masing siswa 
mengenai cara menuju lokasi. Subyek R dan A mampu 
menjawab pertanyaan dengan mengucapkan “naik mobil”. 
(7) Guru dan siswa kembali ke sekolah dan berkumpul di hall. 
c. Penutup 
(1) Guru dan siswa berkumpul kembali di ruang kelas setelah 
sampai sekolah. 
(2) Guru menanyakan kepada masing-masing siswa mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan, meliputi cara bertamu, 
sikap, serta cara berkomunikasi saat bertamu berupa 
mengucap salam, menyampaikan keinginan, dan menjawab 
pertanyaan. 
(3) Guru menyampaikan kesimpulan dengan memberi 
penjelasan singkat secara lisan mengenai kemampuan 
interaksi sosial saat bertamu, yaitu kontak mata dengan tuan 
rumah saat bersalaman, menyatakan keinginan, dan 






Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh 
data mengenai evaluasi pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan 
bertamu ke rumah Pak Agung. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh 
guru koordinator dengan cara berdiskusi bersama guru pedamping 
mengenai kemampuan interaksi sosial siswa saat di lokasi yang 
meliputi kontak mata, komunikasi saat mengucap salam dan 
menjawab pertanyaan saat bertamu, bersikap tenang, dan tidak 
berteriak serta kemampuan menjawab pertanyaan saat tanya jawab 
pada penutup pembelajaran. Hasil diskusi dicatat oleh guru 
koordinator berupa deskripsi singkat pada buku penghubung siswa. 
 
2. Data Hasil Wawancara Pembelajaran di Luar Kelas Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman 
a. Kegiatan Berbelanja di Toko Alat Tulis 
1) Persiapan 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan kepada 
guru koordinator pembelajaran di luar kelas, maka dapat diketahui 
bahwa kegiatan persiapan pembelajaran berbelanja di toko alat tulis 
meliputi penetapan tujuan, materi, lokasi, dan evaluasi. Penetapan 
tujuan dilakukan dengan mempertimbangkan hasil asesmen agar 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Materi 
dikembangkan dari kegiatan sebelumnya karena pembelajaran bagi 
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anak autis memerlukan pengulangan agar terbiasa dan paham. 
Lokasi belanja yang digunakan merupakan lokasi yang sebelumnya 
didiskusikan bersama guru lainnya dan dekat dengan sekolah agar 
dapat ditempuh dengan berjalan kaki. Persiapan evaluasi dilakukan 
dengan menentukan teknik evaluasi, yaitu dengan pengamatan dan 
diskusi agar hasilnya mudah untuk dicatat dalam bentuk deskripsi 
pada buku penghubung. Buku penghubung dipilih karena dapat 
mengomunikasikan hasil pembelajaran berbelanja di toko kepada 
orang tua siswa. 
2) Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru koordinator 
pembelajaran di luar kelas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
kegiatan berbelanja di toko alat tulis diawali dengan guru dan siswa 
berkumpul di hall, hal ini ditujukan agar mudah dalam 
melaksanakan kegiatan pendahuluan. Pembelajaran dibuka guru 
dengan menyapa dan memberi salam kepada masing-masing siswa. 
Berdoa bersama dilakukan untuk menerapkan nilai agama dalam 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Siswa dibagi 
menjadi dua kelompok agar proses membimbing saat berada di toko 
lebih mudah serta efektif untuk diberikan. Guru melakukan aperepsi 
menggunakan media gambar (spidol, tinta, dan buku gambar) 
disertai penjelasan secara singkat, agar siswa tertarik serta dapat 
mengetahui kegiatan berbelanja di toko yang akan dilaksanakan. 
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Pelaksanaan kegiatan berbelanja di toko alat tulis dilakukan 
oleh guru dengan memberi bimbingan secara bergantian kepada 
siswa. Bimbingan yang diberikan berupa perintah singkat secara 
lisan maupun sentuhan agar siswa mampu melakukan kontak mata 
saat memesan dan membayar kepada penjual, serta dapat tetap 
bersikap tenang, tidak berteriak dan antre. Kegiatan berbelanja di 
toko alat tulis diakhiri dengan bertanya jawab antara guru dan siswa 
untuk mengetahui kemampuan serta pemahaman siswa mengenai 
kemampuan interaksi sosial yang harus dilakukan saat berbelanja. 
3) Evaluasi  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 
koordinator, dapat diketahui bahwa evaluasi pembelajaran di luar 
kelas dengan kegiatan berbelanja di toko dilakukan dengan cara 
mengamati kemampuan dan pemahaman siswa ketika di toko 
maupun saat bertanya jawab. Informasi mengenai hal tersebut 
diperoleh dengan melakukan diskusi dengan guru pendamping. 
Kegiatan diskusi dilakukan karena guru koordinator tidak dapat 
mengamati kemampuan masing-masing siswa secara detail. 
b. Kegiatan Berbelanja di Warung Soto 
1) Persiapan 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan kepada 
guru koordinator pembelajaran di luar kelas, maka dapat diketahui 
bahwa kegiatan persiapan pembelajaran berbelanja di warung soto 
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meliputi penetapan tujuan, materi, lokasi, dan evaluasi. Penetapan 
tujuan dilakukan dengan melihat hasil asesmen agar sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Materi dikembangkan 
dari kegiatan sebelumnya karena pembelajaran bagi anak autis 
memerlukan pengulangan agar terbiasa dan paham. Lokasi belanja 
yang digunakan merupakan lokasi yang sebelumnya didiskusikan 
bersama guru lainnya dan berada dekat dengan sekolah agar dapat 
ditempuh dengan berjalan kaki. Persiapan evaluasi dilakukan 
dengan menentukan teknik evaluasi, yaitu dengan pengamatan dan 
diskusi agar hasilnya mudah untuk dicatat dalam bentuk deskripsi 
pada buku penghubung. 
2) Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru koordinator 
pembelajaran di luar kelas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
kegiatan berbelanja di toko alat tulis diawali dengan guru dan siswa 
berkumpul di hall, hal ini ditujukan agar mudah dalam 
melaksanakan kegiatan pendahuluan. Pembelajaran dibuka guru 
dengan menyapa dan memberi salam kepada masing-masing siswa. 
Berdoa dilakukan secara bersama-sama untuk menerapkan nilai 
agama dalam menerapkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. Siswa dibagi menjadi dua kelompok agar proses 
membimbing saat berada di warung soto lebih mudah serta efektif 
untuk diberikan. Guru melakukan aperepsi menggunakan media 
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gambar semangkuk soto disertai penjelasan secara singkat, agar 
siswa tertarik serta dapat mengetahui kegiatan berbelanja di warung 
soto yang akan dilaksanakan. 
Pelaksanaan kegiatan berbelanja di warung soto dilakukan 
oleh guru dengan memberi bimbingan secara bergantian kepada 
siswa. Bimbingan yang diberikan berupa perintah singkat secara 
lisan maupun sentuhan agar siswa mampu melakukan kontak mata 
saat memesan dan membayar kepada penjual, serta dapat tetap 
bersikap tenang, tidak berteriak dan antre. Kegiatan berbelanja di 
toko alat tulis diakhiri dengan bertanya jawab antara guru dan siswa 
untuk mengetahui kemampuan serta pemahaman siswa mengenai 
kemampuan interaksi sosial yang harus dilakukan saat berbelanja. 
3) Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru 
koordinator, dapat diketahui evaluasi pembelajaran di luar kelas 
dengan kegiatan berbelanja di warung soto dilakukan dengan cara 
mengamati kemampuan dan pemahaman siswa ketika di warung 
maupun saat bertanya jawab, serta guru melakukan diskusi dengan 
guru pendamping karena guru tidak dapat mengamati kemampuan 




c. Kegiatan Bertamu ke Rumah Pak Agung 
1) Persiapan 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan kepada 
guru koordinator pembelajaran di luar kelas, dapat diketahui bahwa 
persiapan pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan bertamu ke 
rumah guru termasuk dalam tema bertamu. Persiapan yang 
dilakukan yaitu meliputi penetapan tujuan yang berupa 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis melalui 
kegiatan bertamu, pengembangan materi, menentukan kemampuan 
interaksi sosial dan sikap yang harus dimiliki siswa saat bertamu, 
menentukan rumah yang digunakan sebagai lokasi, pada penelitian 
ini lokasi yang digunakan yaitu rumah salah seorang guru Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman. Persiapan evaluasi yang 
dilakukan yaitu dengan menyusun rubrik penilaian untuk 
dicantumkan pada dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
2) Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru koordinator 
pembelajaran di luar kelas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
kegiatan bertamu ke rumah guru (Pak Agung) diawali dengan guru 
dan siswa berkumpul di hall, hal ini ditujukan agar mudah dalam 
melaksanakan kegiatan pendahuluan. Pembelajaran dibuka guru 
dengan menyapa dan memberi salam kepada masing-masing siswa. 
Berdoa bersama dilakukan untuk menerapkan nilai agama dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa. Guru melakukan apersepsi dengan 
memberi penjelasan secara singkat, agar siswa tertarik serta dapat 
mengetahui kegiatan bertamu ke rumah guru yang akan 
dilaksanakan. Guru koordinator membagi tempat duduk siswa dan 
pendamping dalam kendaraan. 
Pelaksanaan kegiatan bertamu ke rumah Pak Agung 
dilakukan oleh guru dengan memberi bimbingan secara bergantian 
kepada siswa untuk mengetuk pintu dan mengucap salam. 
Bimbingan yang diberikan berupa perintah singkat secara lisan dan 
dengan memegang serta mengarahkan tangan siswa ke pintu. 
Bimbingan secara lisan yang berupa perintah sederhana diberikan 
agar siswa mampu melakukan kontak mata saat bersalaman dengan 
tuan rumah (Pak Agung). Pak Agung mengajukan pertanyaan 
kepada masing-masing siswa berkaitan dengan lokasi dan cara 
menuju lokasi untuk bertamu. Guru menegur dengan memberi 
nasihat singkat kepada siswa untuk dapat tetap bersikap tenang, 
tidak berteriak dan sopan.  
Kegiatan bertamu ke rumah Pak Agung diakhiri dengan 
bertanya jawab antara guru dan siswa untuk mengetahui 
kemampuan serta pemahaman siswa mengenai kemampuan 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru 
koordinator, maka dapat diketahui evaluasi pembelajaran di luar 
kelas dengan kegiatan bertamu ke rumah guru (Pak Agung) 
dilakukan dengan cara mengamati kemampuan dan pemahaman 
siswa ketika di lokasi maupun saat bertanya jawab, serta guru 
melakukan diskusi dengan guru pendamping karena guru tidak 
dapat mengamati kemampuan masing-masing siswa secara detail. 
 
3. Data Hasil Dokumentasi Pembelajaran di Luar Kelas Sekolah 
Lanjutan Autis Fredofios Sleman 
a. Kegiatan Berbelanja di Toko Alat Tulis dan di Warung Soto 
Data hasil dokumentasi pelaksanaan kegiatan berbelanja di toko 
alat tulis dan warung soto yang diperoleh dalam penelitian berupa 
dokumen silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
tema berbelanja yang disusun oleh guru koordinator pembelajaran di 
luar kelas meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Persiapan 
Data hasil dokumentasi kegiatan berbelanja  yang diperoleh 
dalam penelitian berupa dokumen silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru koordinator 
pembelajaran di luar kelas, meliputi penetapan tujuan pembelajaran 
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berbelanja, indikator kemampuan yang akan dicapai melalui 
pembelajaran berbelanja, langkah pelaksananaan pembelajaran 
hingga evaluasi. 
2) Pelaksanaan 
Data hasil dokumentasi yang diperoleh yaitu pelaksanaan 
kegiatan berbelanja di toko alat tulis dan warung soto meliputi 
tahapan utama pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup. Pada tahap pendahuluan aktivitas yang dilakukan yaitu 
mengondisikan siswa, mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
pembelajaran, melakukan komunikasi mengenai kehadiran siswa 
(absensi), dan menginformasikan pembelajaran dengan kegiatan 
berbelanja. 
Kegiatan inti pembelajaran meliputi penjelasan materi oleh 
guru mengenai kegiatan berbelanja dan sikap saat berbelanja. Siswa 
dalam pembelajaran ini mempraktikan secara langsung di toko 
maupun warung mengenai cara berbelanja yang berupa 
menyampaikan keinginan untuk memesan dan membayar, serta 
sikap yang harus dilakukan saat berbelanja, yaitu tenang dan antre. 
Kegiatan penutup dalam dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) meliputi guru bersama siswa melakukan 
refleksi, membuat kesimpulan mengenai pembelajaran, serta guru 




3) Evaluasi  
Data hasil dokumentasi pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
pada kegiatan berbelanja yang diperoleh dalam penelitian berupa 
dokumen silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun oleh guru koordinator pembelajaran di luar kelas. 
Evaluasi atau penilaian pembelajaran meliputi penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Aspek penilaian kognitif meliputi 
kemampuan siswa dalam menyebutkan tahapan berbelanja dan 
menjawab pertanyaan. Aspek penilaian afektif berupa sikap siswa 
selama pembelajaran berlangsung yaitu patuh, konsentrasi, dan 
bersikap tenang, sedangkan penilaian psikomotor meliputi aspek 
kemampuan siswa dalam kegiatan berbelanja yaitu mampu 
memesan dan membayar barang, serta mampu bersikap patuh dan 
tenang selama berbelanja. 
b. Kegiatan Bertamu ke Rumah Pak Agung 
Data hasil dokumentasi pelaksanaan kegiatan bertamu ke rumah 
Pak Agung yang diperoleh dalam penelitian berupa dokumen silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru 
koordinator pembelajaran di luar kelas dengan tema bertamu, meliputi 






Data hasil dokumentasi kegiatan bertamu dokumen silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh 
guru koordinator pembelajaran di luar kelas, meliputi penetapan 
tujuan pembelajaran bertamu, indikator kemampuan yang akan 
dicapai melalui kegiatan berbelanja, langkah pelaksananaan 
pembelajaran hingga evaluasi yang berupa penyusunan rubrik 
penilaian. 
2) Pelaksanaan 
Data hasil dokumentasi pelaksanaan kegiatan bertamu yang 
diperoleh dalam penelitian berupa dokumen silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru koordinator 
pembelajaran di luar kelas, meliputi tahapan utama pembelajaran 
yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada tahap 
pendahuluan aktivitas yang dilakukan yaitu mengondisikan siswa, 
mengajak siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran, melakukan 
komunikasi mengenai kehadiran siswa (absensi), dan 
menginformasikan pembelajaran dengan kegiatan bertamu. 
Kegiatan inti pembelajaran meliputi penjelasan materi oleh 
guru mengenai tahapan dan sikap saat bertamu. Siswa dalam 
pembelajaran ini mempraktikan secara langsung tahapan dan sikap 
saat bertamu dengan mengunjungi rumah seorang guru atau teman. 
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Kegiatan penutup dalam dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) meliputi guru bersama siswa melakukan 
refleksi, membuat kesimpulan mengenai pembelajaran, serta guru 
menilai kemampuan siswa dan kegiatan bertamu yang telah 
dilaksanakan. 
3) Evaluasi 
Data hasil dokumentasi pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
pada kegiatan bertamu yang diperoleh yaitu berupa dokumen silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh 
guru koordinator pembelajaran di luar kelas. Evaluasi atau penilaian 
pembelajaran berupa penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Aspek penilaian kognitif meliputi kemampuan siswa dalam 
menyebutkan tahapan bertamu dan menjawab pertanyaan. Aspek 
penilaian afektif berupa sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung yaitu patuh, konsentrasi, dan bersikap tenang, 
sedangkan penilaian psikomotor meliputi aspek kemampuan siswa 
dalam kegiatan bertamu yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan 
tahapan dan mampu berbicara atau menyampaikan keinginan. 
 
D. Analisis Data 
Pembelajaran di luar kelas dilaksanakan dengan kegiatan berbelanja di 
toko alat tulis dan warung soto, serta bertamu ke rumah guru. Kemampuan 
interaksi sosial anak autis pada kegiatan ini merupakan kemampuan siswa 
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ketika menyampaikan keinginannya yang meliputi memesan dan membayar 
barang yang dibeli, serta mengucapkan dan menjawab salam ketika bertamu. 
Berdasarkan hasil penelitian, tahap pembelajaran di luar kelas yaitu berupa 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Persiapan pembelajaran dilakukan oleh guru koordinator pada awal 
semester. Persiapan yang dilakukan yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan cara menentukan tujuan pembelajaran, menetapkan 
materi, dan mempersiapkan lokasi. Tujuan pembelajaran ditetapkan oleh 
guru koordinator dengan mempertimbangkan hasil asesmen siswa yang 
berkaitan dengan kemampuan dan kebutuhan belajar interaksi sosial. 
Materi yang diberikan dalam kegiatan berbelanja merupakan materi 
kegiatan berbelanja dan bertamu yang sudah dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2014/2015. Lokasi  dipilih dengan cara guru koordinator berdiskusi 
dengan guru bagian kurikulum.  
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan berbelanja di toko alat 
tulis dan warung soto, serta bertamu ke rumah guru meliputi langkah yang 
berupa kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
Pelaksanaan kegiatan berbelanja diawali dengan mengondisikan 
guru dan siswa di hall untuk melaksanakan kegiatan pendahuluan. Guru 
koordinator mengucapkan salam dengan cara menghampiri masing-masing 
siswa. Agar proses membimbing lebih mudah dan efektif, maka guru 
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koordinator membagi siswa dan guru pembimbing ke dalam dua 
kelompok. Guru melakukan aperepsi menggunakan media gambar (spidol, 
tinta, buku gambar, dan semangkuk soto) disertai penjelasan secara singkat 
mengenai nama barang, cara berbelanja, maupun cara bertamu. 
Kegiatan inti dilaksanakan oleh guru dengan cara memberikan 
bimbingan kepada masing-masing siswa. Bimbingan yang diberikan guru 
yaitu berupa mengarahkan wajah siswa bertatap muka dengan penjual 
maupun tuan rumah agar siswa melakukan kontak mata. Guru mengajukan 
pertanyaan mengenai nama benda dan harga barang agar siswa mampu 
memesan dan membayar. Guru memegang dan mengarahkan  tangan siswa 
untuk mengetuk pintu dan bersalaman ketika bertamu. Bimbingan berupa 
clue diberikan oleh guru agar siswa mampu mengucapkan salam ketika 
bertamu. 
Penutup kegiatan berbelanja di toko alat tulis dan warung soto, serta 
bertamu dilakukan di sekolah. Penutup yang dilaksanakan guru yaitu 
dengan melakukan tanya jawab antara guru dan siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai kemampuan interaksi sosial ketika berbelanja 
maupun bertamu. 
3. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan berbelanaja di 
toko alat tulis dan warung soto, serta bertamu ke rumah guru dilakukan 
oleh guru koordinator. Guru berdiskusi bersama guru pedamping mengenai 
kemampuan interaksi sosial siswa saat di lokasi yang meliputi kontak mata 
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dan komunikasi. Komunikasi merupakan kemampuan siswa ketika 
memesan dan membayar barang yang dibeli, serta mengucap dan 
menjawab salam saat bertamu. Sikap sebagai interaksi sosial yang diamati 
oleh guru yaitu meliputi sikap tenang, sopan, tidak berteriak, dan antre. 
Guru juga berdiskusi mengenai pemahaman siswa yang diperoleh melalui 
ketika tanya jawab pada penutup pembelajaran. Hasil diskusi dicatat oleh 
guru koordinator berupa deskripsi singkat pada buku penghubung siswa. 
Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran di luar kelas dengan 
kegiatan berbelanja di toko alat tulis dan warung soto, serta bertamu ke 
rumah guru yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi maka 
dapat disajikan dalam display data pada tabel.5. Persiapan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru koordinator yaitu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi penetapan tujuan 
pembelajaran, materi, dan lokasi. Tujuan ditetapkan dengan 
mempertimbangkan kemampuan interaksi sosial masing-masing siswa. 
Materi ditetapkan dengan cara memilih materi belanja dan bertamu yang 
sama dengan materi di tahun ajaran 2014/2015. Lokasi ditetapkan oleh 
guru dengan berdiskusi dengan guru bagian kurikulum. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan langkah berupa 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendahuluan dilakukan oleh guru 
untuk mengondisikan siswa dan guru di dalam hall untuk kemudian 
diberikan apersepsi yang berupa menunjukkan gambar dan menyebutkan 
nama barang yang harus dibeli ketika berbelanja, yaitu spidol, tinta, dan 
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buku gambar. Apersepsi dilanjutkan oleh guru dengan memberikan 
penjelasan singkat menggunakan metode ceramah kepada siswa mengenai 
cara berbelanja serta bertamu. Guru membagi guru dan siswa menjadi dua 
kelompok agar mudah dalam memberikan bimbingan ketika di lokasi. 
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan guru dengan mengarahkan 
wajah siswa menghadap penjual maupun tuan rumah agar siswa 
melakukan kontak mata, guru memegang dan mengarahkan tangan siswa 
untuk mengetuk pintu serta bersalaman ketika bertamu, guru membimbing 
siswa dengan mengajukan pertanyaan mengenai nama barang yang akan 
dibeli siswa, kemudian siswa menjawab (spidol, buku gambar, dan soto), 
guru memberikan bimbingan berupa clue agar siswa mampu menanyakan 
harga barang maupun mengucapkan salam. 
Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan berupa tanya jawab antara 
guru dan siswa untuk mengetahui kemampuan serta pemahaman siswa 
mengenai cara memesan, membayar, mengucapkan salam, dan mengetuk 
pintu saat berbelanja maupun bertamu. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru koordinator dengan cara 
berdiskusi bersama guru pendamping mengenai kemampuan interaksi 
sosial siswa selama pembelajaran, kemudian hasil diskusi dicatat guru 
secara deskriptif pada buku penghubung. 
Penjelasan mengenai persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi 
pembelajaran di luar kelas tersebut, dapat dilihat pada tabel.5 berikut ini:  
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Tabel.5 Display Data Pembelajaran di Luar Kelas Kegiatan Berbelanja di 





Persiapan Guru koordinator menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan langkah berupa menetapkan tujuan pembelajaran 
dengan mempertimbangkan hasil asesmen siswa yang berkaitan 
dengan kemampuan dan kebutuhan belajar interaksi sosial, guru 
memilih materi berbelanja dan bertamu sama dengan materi pada 
tahun ajaran 2014/12015, guru berdiskusi dengan guru bagian 
kurikulum untuk menentukan lokasi. 
Pelaksanaan 1) Pendahuluan 
a. Guru membunyikan  untuk mengondisikan siswa di hall. 
b. Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan gambar 
dan menyebutkan nama barang yang harus dibeli ketika 
berbelanja, yaitu spidol, tinta, dan buku gambar. 
Apersepsi dilanjutkan oleh guru dengan memberikan 
penjelasan singkat menggunakan metode ceramah kepada 
siswa mengenai cara berbelanja serta bertamu. 
c. Guru membagi guru dan siswa menjadi dua kelompok 
agar mudah dalam memberikan bimbingan ketika di 
lokasi. 
2) Kegiatan Inti 
a. Guru mengarahkan wajah siswa menghadap penjual 
maupun tuan rumah agar siswa melakukan kontak mata. 
b. Guru memegang dan mengarahkan tangan siswa untuk 
mengetuk pintu serta bersalaman ketika bertamu. 
c. Guru membimbing siswa dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai nama barang yang akan dibeli siswa, kemudian 
siswa menjawab (spidol, buku gambar, dan soto). 
d. Guru memberikan bimbingan berupa clue agar siswa 
mampu menanyakan harga barang maupun mengucapkan 
salam. 
3) Penutup 
Guru dan siswa bertanya jawab untuk mengetahui 
kemampuan serta pemahaman siswa mengenai cara 
memesan, membayar, mengucapkan salam, dan mengetuk 
pintu saat berbelanja maupun bertamu. 
Evaluasi 1) Guru koordinator berdiskusi dengan guru pendamping 
mengenai hasil pengamatan kemampuan interaksi sosial 
siswa di lokasi dan pemahaman siswa ketika bertanya jawab 
dengan guru pada penutup pembelajaran.  







Berdasarkan analisis data penelitian di atas, pembelajaran di luar kelas 
yang diselenggarakan oleh Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Sleman bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan interaksi anak autis yang meliputi kontak 
mata, komunikasi, dan sikap saat berinteraksi dengan orang lain. Pembelajaran 
dilaksanakan melalui pengalaman kegiatan secara langsung di lingkungan 
natural, antara lain kegiatan berbelanja di toko alat tulis dan warung soto, serta 
bertamu ke rumah seorang guru. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Broda 
(2007: 6) yang bahwa pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) merupakan 
konsep pembelajaran melalui pengalaman yang mengacu pada proses tanpa 
adanya batasan situasi. 
Pembelajaran di luar kelas yang diselenggarakan oleh Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman dengan kegiatan berbelanja di toko alat tulis dan 
warung soto, serta kegiatan bertamu di rumah guru dilaksanakan melalui tiga 
langkah utama yang terdiri dari kegiatan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. 
Ketiga langkah tersebut dapat dibahas sebagai berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran di luar kelas dilakukan oleh guru 
koordinator. Persiapan yang dilakukan yaitu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan langkah yang meliputi 
menetapkan tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan hasil 
asesmen mengenai kemampuan dan kebutuhan belajar siswa yang 
berkaitan dengan interaksi sosial, memilih materi pembelajaran berbelanja 
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dan bertamu yang sama dengan materi pada tahun ajaran 2014/2015. Guru 
koordinator berdiskusi dengan guru Sekolah Lanjutan Autis Fredofios 
Sleman untuk menentukan lokasi pembelajaran, evaluasi dipilih guru untuk 
dilakukan melalui pengamatan dan diskusi mengenai kemampuan interaksi 
sosial siswa selama proses pelaksanaan berbelanja dan bertamu 
berlangsung. Buku penghubung siswa dipilih guru untuk mencatat hasil 
pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan interaksi sosial siswa. 
Persiapan pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan berbelanja 
yang dilaksanakan di toko alat tulis dan warung soto, serta pada kegiatan 
bertamu ke rumah guru yang dilakukan oleh guru koordinator sesuai 
dengan pendapat Harun Rasyid & Mansur (2009: 66) yang menyebutkan 
bahwa persiapan pembelajaran perlu dilakukan sebelum memulai 
pembelajaran yang meliputi kegiatan berupa menetapkan tujuan 
pembelajaran dan kriteria penilaian secara jelas. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas dilakukan melalui langkah 
pembelajaran yang berupa pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang 
dapat dibahas sebagai berikut: 
a. Pendahuluan  
Pembelajaran diawali dengan mengondisikan siswa di hall dan 
memberikan apersepsi dengan menunjukkan gambar barang yang harus 
dibeli ketika berbelanja, yaitu spidol, tinta, dan buku gambar. Apersepsi 
dilanjutkan oleh guru dengan memberikan penjelasan singkat secara 
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lisan kepada siswa mengenai nama barang serta cara berbelanja serta 
cara bertamu. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan guru dengan memberikan 
bimbingan kepada masing-masing siswa. Bimbingan yang diberikan 
guru yaitu dengan mengarahkan wajah siswa agar berhadapan dengan 
penjual ketika berbelanja dan dengan tuan rumah saat bertamu, hal ini 
ditujukan agar siswa melakukan kontak mata. Bimbingan secara lisan 
yang diberikan guru yaitu dengan mengajukan pertanyaan singkat 
maupun clue secara bergantian kepada siswa, agar siswa mampu 
menyatakan keinginannya ketika memesan dan membayar kepada 
penjual, serta mampu mengucap dan menjawab salam ketika bertamu. 
Bimbingan berupa nasihat diberikan guru agar siswa dapat tetap 
bersikap tenang, sopan, tidak berteriak dan antre.  
c. Penutup 
Penutup pembelajaran berbelanja dan bertamu dilaksanakan 
ketika siswa dan guru sampai di sekolah dan kemudian berkumpul 
kembali di hall. Penutup dilakukan oleh guru koordinator dengan 
bertanya jawab dengan siswa mengenai kegiatan berbelanja maupun 
bertamu yang telah dilaksanakan. Tanya jawab dilakukan untuk 
mengetahui pemahaman siswa mengenai kemampuan interaksi sosial 




Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas yang meliputi pendahuluan, 
inti, dan penutup sesuai dengan pernyataan Sri Budiyarti (2014: 19-24) 
yang menyebutkan bahwa kegiatan pendahuluan meliputi  dengan cara 
mengajukan pertanyaan dan mengulas materi yang akan dibahas. Kegiatan 
inti atau pelaksanaan dapat diartikan sebagai kegiatan yang menekankan 
pada proses pembentukan pengalaman belajar peserta didik, berupa 
interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar pengalaman belajar 
secara langsung menggunakan lingkungan natural guna mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak 
autis. Kegiatan akhir dari pembelajaran merupakan kegiatan penilaian hasil 
belajar dan tindak lanjut yang didasarkan pada proses serta hasil belajar 
peserta didik. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran di luar kelas dengan kegiatan berbelanja di 
toko alat tulis dan warung soto, serta bertamu ke rumah guru dilakukan 
oleh guru koordinator dengan berdiskusi bersama pendamping. Guru 
berdiskusi mengenai hasil pengamatan kemampuan interaksi sosial siswa 
selama pembelajaran di lokasi yang meliputi kontak mata, menyatakan 
keinginan berupa memesan, membayar, mengetuk pintu, mengucap dan 
menjawab salam, serta sikap siswa saat berbelanja dan bertamu yaitu 
tenang, tidak berteriak, antre, dan sopan. Guru juga melakukan diskusi 
mengenai hasil pengamatan mengenai pemahaman siswa ketika bertanya 
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jawab pada kegiatan penutup. Hasil diskusi dicatat oleh guru pada buku 
penghubung siswa secara deskriptif. 
Berdasarkan pendapat Harun Rasyid dan Mansur (2009: 4), 
evaluasi pembelajaran di luar kelas termasuk dalam kategori evaluasi 
sumatif yang berarti evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
untuk mengetahui kemajuan belajar, mencakup lebih dari satu pokok 
bahasan. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang dikarenakan adanya 
keterbatasan penelitian yang menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang 
maksimal. Adapun keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 
1. Pengamatan pada tahap pelaksanaan pembelajaran di luar kelas hanya 
dilakukan pada salah satu kelompok. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran di luar kelas yang diselenggarakan oleh Sekolah Lanjutan 
Autis Fredofios Sleman bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis. Pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan 
berbelanja yang dilakukan di toko alat tulis dan warung soto, serta kegiatan 
bertamu ke rumah guru. Kemampuan interaksi sosial yang dikembangkan 
melalui kegiatan berbelanja yaitu ketika memesan dan membayar, sedangkan 
ketika bertamu yaitu berupa mengetuk pintu, mengucap dan menjawab salam. 
Tahapan pembelajaran meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran 
Persiapan yang dilakukan oleh guru koordinator antara lain 
penetapan tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan hasil asesmen 
mengenai kemampuan dan kebutuhan belajar siswa yang berkaitan 
dengan interaksi sosial. Memilih materi pembelajaran berbelanja dan 
bertamu yang telah dilakukan di tahun ajaran 2014/2015. Guru 
koordinator berdiskusi dengan guru Sekolah Lanjutan Autis Fredofios 
Sleman untuk menentukan lokasi pembelajaran. Guru tidak 




2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pendahuluan 
Pembelajaran diawali dengan mengondisikan siswa di hall 
dan memberikan apersepsi dengan menunjukkan gambar barang 
yang harus dibeli ketika berbelanja, yaitu spidol, tinta, dan buku 
gambar. Apersepsi dilanjutkan oleh guru dengan memberikan 
penjelasan singkat menggunakan metode ceramah kepada siswa 
mengenai nama barang dan cara berbelanja serta cara bertamu. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan guru dengan 
memberikan bimbingan kepada masing-masing siswa. Bimbingan 
yang diberikan guru yaitu dengan mengarahkan wajah siswa agar 
bertatap muka dengan penjual ketika berbelanja maupun dengan 
tuan rumah saat bertamu, hal ini ditujukan agar siswa mampu 
melakukan kontak mata. Bimbingan secara lisan yang diberikan 
guru yaitu dengan mengajukan pertanyaan singkat agar siswa 
mampu menyebutkan nama barang yang akan dibeli, menanyakan 
harga barang dan membayar kepada penjual.. Bimbingan berupa 
clue diberikan secara bergantian kepada siswa, agar siswa mampu 
mengucapkan salam ketika bertamu.  
c. Penutup  
Penutup pembelajaran berbelanja dan bertamu dilaksanakan 
ketika siswa dan guru sampai di sekolah dan kemudian berkumpul 
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kembali di hall. Penutup dilakukan oleh guru koordinator dengan 
bertanya jawab dengan siswa mengenai kegiatan berbelanja 
maupun bertamu yang telah dilaksanakan. Tanya jawab dilakukan 
untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai kemampuan 
interaksi sosial yang ketika berbelanja di toko dan warung, serta 
bertamu ke rumah guru. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru koordinator dengan 
cara berdiskusi bersama guru pendamping mengenai hasil pengamatan 
kemampuan dan sikap siswa saat berinteraksi yang meliputi kontak mata, 
menyatakan keinginan berupa memesan dengan menyebutkan nama 
barang, menanyakan harga barang sebelum membayar, mengetuk pintu, 
mengucap dan menjawab salam, serta sikap siswa saat berbelanja dan 
bertamu yaitu tenang, sopan, tidak berteriak, dan antre. Guru juga 
melakukan diskusi mengenai hasil pengamatan mengenai pemahaman 
siswa ketika bertanya jawab pada kegiatan penutup. Hasil diskusi dicatat 
oleh guru pada buku penghubung siswa secara deskriptif. 
 
B. Saran  
1. Bagi Guru 
Diharapkan pada kegiatan evaluasi pembelajaran di luar kelas 
disediakan instrumen yang disusun secara sistematis, sehingga setiap aspek 
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yang dipelajari anak autis melalui kegiatan tersebut dapat terlihat 
perkembangannya terutama pada aspek interaksi sosial. 
2. Bagi Orangtua 
Diharapkan langkah pembelajaran di luar kelas dapat diterapkan di 
lingkungan keluarga maupun rumah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam 
mengenai pembelajaran di luar kelas pada kegiatan selain berbelanja dan 
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PEDOMAN OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN DI LUAR KELAS  




PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN OUTING  
 
Tanggal Pelaksanaan :  
Materi Pembelajaran : 
Setting : 
Petunjuk pengisian : 
Deskripsikan kondisi di lokasi penelitian sesuai dengan yang dilihat, didengar, dan 
dirasakan pada kolom catatan! 
No. Aspek yang diamati Catatan 
A. Persiapan Pembelajaran 
1. 
Guru menentukan lokasi yang akan 
digunakan untuk Outing 
 
2. 
Guru mempersiapkan transportasi menuju 
lokasi Outing 
 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. 
Guru menyampaikan materi dan tujuan 
kegiatan Outing yang akan dilaksanakan 
 
4. 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok 




Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk 
berangkat ke lokasi Outing 
 
6. 
Guru bersama siswa berdoa sebelum 
berangkat ke lokasi Outing 
 
7. 
Guru meminta siswa untuk berinteraksi 












Guru mencari solusi dalam mengatasi 
hambatan saat Outing 
 
11. 
Guru menanyakan kembali (review) mengenai 
kegiatan yang baru saja dilaksanakan 
 
12. Guru bersama siswa berdoa setelah belajar  
C. Evaluasi Pembelajaran 
13.  
Guru berdiskusi dengan guru lain mengenai 
perilaku serta kemampuan yang sudah 
dikuasai siswa saat mengikuti Outing 
 
14. 
Guru mencatat kemampuan interaksi sosial 




















PEDOMAN WAWANCARA  
TERHADAP GURU KOORDINATOR  





PEDOMAN WAWANCARA GURU KOORDINATOR  
PEMBELAJARAN DI LUAR KELAS 
Tanggal Pelaksanaan :  
Tempat  : 
Identitas Narasumber 
Nama   :  
Jabatan  : Guru Koordinator Pembelajaran di Luar Kelas 
Petunjuk pengisian pedoman wawancara 




A. Persiapan Pembelajaran 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 
Jawaban : 
 




B. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Apa kegiatan yang dilakukan guru dalam mengawali pembelajaran? 
Jawaban : 
 
4. Bagaimana pembagian kelompok antara siswa dan guru? 
Jawaban : 
 




6. Apakah siswa selalu berdoa sebelum menuju lokasi? 
Jawaban : 
 
7. Bagaimana cara siswa belajar kemampuan interaksi sosial? 
Jawaban : 
 
8. Bagaimana cara guru menyampaikan materi yang berkaitan dengan interaksi 
sosial kepada siswa? 
Jawaban : 
 
9. Apakah ada hambatan selama pembelajaran berlangung? 
Jawaban : 
 










12. Apakah kegiatan akhir pembelajaran selalu ditutup dengan berdoa bersama? 
Jawaban : 
 
C. Evaluasi Pembelajaran 


























HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN DI LUAR KELAS  




Hasil Observasi I 
Tanggal Pelaksanaan : 30 Juli dan 1 Agustus 2015 
Materi Pembelajaran : Berbelanja 
Setting : Toko Alat Tulis 
Observer : Peneliti 
No. Aspek yang diamati Catatan 
A. Persiapan Pembelajaran 
1. Guru meninjau kembali lokasi 
yang akan digunakan untuk 
Outing 
Guru meninjau lokasi pada hari 
sebelumnya (Jumat) dan pada hari 
pelaksanaan (Sabtu), yaitu memastikan 
bahwa toko sudah buka setelah libur 
lebaran.  
2. Guru mempersiapkan 
transportasi menuju lokasi 
Outing 
Karena lokasi toko dekat dengan sekolah 
(+ 150 meter) sehingga ditentukan untuk 
berjalan kaki bersama-sama untuk 
meunju ke toko. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan kegiatan Outing yang 
akan dilaksanakan 
Semua siswa dikumpulkan di hall. Siswa 
dibagi menjadi dua kelompok, kemudian 
kelompok yang berbelanja dijelaskan 
mengenai kegiatan Outing yang akan 
dilaksanakan. Guru menulis nama siswa 
dan benda yang akan dibeli di toko. Guru 
meminta siswa untuk menyiapkan uang 
yang sudah dibawa dari rumah dan 
memastikan jumlah uang yang dibawa 
siswa. 
4. Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan belajarnya 
Pada pukul 09.45 – 10.00 WIB (15 
menit) siswa dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok yang Outing 
untuk naik trans jogja dan kelompok 
untuk berbelanja di toko alat tulis. Untuk 
kelompok yang naik trans jogja diikuti 
tiga orang siswa dengan karakteristik 
perilaku dua orang anak hiperaktif dan 
satu anak cenderung hipoaktif serta dua 
orang guru pendamping laki-laki, 
sedangkan kelompok yang berbelanja 
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diikuti oleh enam anak dengan tiga orang 
guru pendamping perempuan. Siswa yang 
ikut yaitu lima orang memiliki 
karakteristik perilaku cenderung hipoaktif 
dan satu orang yang cenderung 
hiperaktif. 
5. Guru mengkondisikan siswa 
agar siap untuk berangkat ke 
lokasi Outing 
Guru meminta anak untuk menggunakan 
sepatu kemudian berbaris di depan 
sekolah dan menjelaskan sikap yang 
harus dilakukan saat dijalan, yaitu ketika 
berjalan tidak boleh mendahului teman, 
hati-hati ketika menyeberang. 
6. Guru bersama siswa berdoa 
sebelum berangkat ke lokasi 
Outing 
Guru dan siswa berdoa bersama saat awal 
memberikan penjelasan mengenai 
kegiatan Outing  yang akan dilaksanakan 
7. Guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dengan orang-orang 
yang berada di lokasi Outing 
Guru meminta anak untuk mengatakan 
kepada penjual mengenai barang yang 
akan dibeli. Guru membantu dengan 
memberi clue seperti “Saya mau..”, 
“Berapa...”, “Terima....” 
8. Guru mengalami hambatan saat 
kegiatan Outing berlangsung 
Salah satu anak yang ikut dalam kegiatan 
berbelanja meminta untuk membeli jus 
dan selalu ingin keluar dari barisan 
9. Guru menganalisa faktor 
penyebab munculnya hambatan 
Sebelum mulai pembelajaran diketahui 
bahwa anak baru saja bangun tidur, dan 
anak juga suka membeli jus. 
10. Guru mencari solusi dalam 
mengatasi hambatan saat Outing 
Anak bersama salah satu guru 
pendamping diajak menuju tempat 
berjualan jus, namun masih tutup 
sehingga anak dialihkan untuk membeli 
milkshake kemudian kembali ke sekolah. 
11. Guru menanyakan kembali 
(review) mengenai kegiatan yang 
baru saja dilaksanakan 
Guru menanyakan kepada masing-masing 
siswa mengenai kegiatan Outing yang 
sudah dilakukan yaitu dengan 
menanyakan tentang tempat yang 
dikunjungi, barang yang dibeli, dan 
jumlah harganya. Kemudian guru 
memberi kesimpulan yaitu “kita sudah 
Outing berbelanja di toko Keong, ada 
yang membeli spidol, buku gambar, dan 
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kuas. Saat berbelanja kita harus 
membawa uang, bersikap baik dan 
tenang, serta antri.” 
12. Guru bersama siswa berdoa 
setelah belajar 
Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengajak semua anak untuk berdoa dan 
menunggu dijemput untuk pulang. 
C. Evaluasi Pembelajaran 
13. Guru berdiskusi dengan guru 
lain mengenai perilaku serta 
kemampuan yang sudah dikuasai 
siswa saat mengikuti Outing 
Guru pengampu (koordinator) 
menanyakan perilaku masing-masing 
anak dalam kelompok yang 
didampinginya.  
14. Guru mencatat kemampuan 
interaksi sosial siswa selama 
Outing pada buku penghubung 
Guru mencatat kegiatan Outing yang 
sudah dilaksanakan dan kemampuan 
masing-masing anak seperti sikap serta 
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Hasil Observasi II 
Tanggal Pelaksanaan : 6 dan 8 Agustus 2015 
Materi Pembelajaran : Bertamu 
Setting : Rumah Pak Agung dan sekitarnya 
Observer : Peneliti 
No. Aspek yang diamati Catatan 
A. Persiapan Pembelajaran 
1. Guru meninjau kembali lokasi yang 
akan digunakan untuk Outing 
Pembelajaran sesuai dengan silabus 
yang telah disusun. Pada tanggal 8 
Agustus 2015 guru memilih dan 
memastikan bahwa lokasi dapat 
digunakan untuk Outing (siap 
menerima semua siswa). 
2. Guru mempersiapkan transportasi 
menuju lokasi Outing 
Transportasi yang digunakan adalah 
kendaraan pribadi yang disediakan 
orangtua siswa dan sudah 
dipersiapkan ijin untuk menggunakan 
sejak 14 hari sebelumnya secara lisan 
dan tulisan. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan kegiatan Outing yang akan 
dilaksanakan 
Guru dan seluruh siswa yang hadir 
(10 siswa) berkumpul di hall.  
Guru menjelaskan mengenai tata cara 
bertamu yaitu mengetuk pintu, 
mengucap salam dan 
memperkenalkan diri. Kemudian guru 
menjelaskan mengenai adab bertamu 
antara lain duduk dengan baik, 
bersikap sopan dan tenang, tidak 
teriak-teriak, kalau ada makanan 
makan dengan baik. 
Guru membagi tempat kendaraan 
untuk siswa dan guru pendamping. 
4. Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan belajarnya 
Pada kegiatan Outing hari Sabtu, 8 
Agustus 2015 ini siswa tidak dibagi 
dalam kelompok karena semua siswa 




5. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap untuk berangkat ke lokasi 
Outing 
Siswa dan guru masuk ke dalam 
kendaraan yang sebelumnya telah 
dibagikan, kemudian guru pengampu 
(koordinator) memeriksa sebelum 
diberangkatkan menuju lokasi. 
6. Guru bersama siswa berdoa sebelum 
berangkat ke lokasi Outing 
Guru dan siswa berdoa sebelum 
bepergian bagi yang beragama islam 
dan yang lain menyesuaikan. 
7. Guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dengan orang-orang 
yang berada di lokasi Outing 
Guru meminta anak untuk 
mengucapkan salam kepada tuan 
rumah (Pak Agung dan keluarga).  
Kegiatan bertamu di rumah Pak 
Agung juga disertai dengan jalan-
jalan di lingkungan sekitarnya dan 
mengunjungi Museum Memorial J.B 
H.M. Soeharto 
8. Guru mengalami hambatan saat 
kegiatan Outing berlangsung 
Tata cara bertamu berjalan kurang 
sesuai dengan tahapan yang sudah 
disampaikan pada pembelajaran di 
kelas dan sebelum berangkat menuju 
lokasi. Saat perjalanan berkeliling di 
sekitar rumah Pak Agung, beberapa 
siswa susah dikondisikan antara lain 
meminta untuk kembali ke rumah Pak 
Agung, berjalan keluar dari barisan 
dan melihat-lihat ke rumah orang lain. 
9. Guru menganalisa faktor penyebab 
munculnya hambatan 
Berdasarkan keterangan guru, tahapan 
bertamu yang kurang sesuai 
dikarenakan adanya orangtua yang 
ikut bertamu sehingga siswa langsung 
mengikuti yang dilakukan orangtua. 
Siswa yang ingin kembali ke rumah 
Pak Agung dikarenakan terdapat 
makanan bakso tusuk, sehingga anak 
meminta makan bakso. Sedangkan 
pada anak yang berjalan keluar 
barisan dan melihat ke rumah orang 
lain dikarenakan jalanan yang sepi 




10. Guru mencari solusi dalam 
mengatasi hambatan saat Outing 
Hambatan yang dapat terselesaikan 
adalah pada siswa yang ingin kembali 
ke rumah yaitu dibujuk dan diajak 
jalan bersama guru agar tidak lari. 
Siswa yang berjalan keluar barisan 
dan melihat rumah orang lain 
dipegangi oleh guru dan diminta 
untuk berjalan berdampingan. 
11. Guru menanyakan kembali (review) 
mengenai kegiatan yang baru saja 
dilaksanakan 
Setelah kembali ke rumah Pak Agung 
semua siswa duduk dan beristirahat 
sejenak dan guru menanyakan 
kembali mengenai kegiatan yang 
telah dilaksanakan, yaitu “Kalian 
sedang bertamu di mana?”, ‘Tadi 
kalian mengunjungi apa?” 
Kemudian mengucapkan terimakasih 
serta berpamitan untuk pulang kepada 
Pak Agung dan keluarga. 
12. Guru bersama siswa berdoa setelah 
belajar 
Guru dan siswa berdoa sebelum 
perjalanan saat akan kembali ke 
sekolah. 
C. Evaluasi Pembelajaran 
13. Guru berdiskusi dengan guru lain 
mengenai perilaku serta kemampuan 
yang sudah dikuasai siswa saat 
mengikuti Outing 
Guru menanyakan kepada beberapa 
guru yang ikut mendampingi, 
mengenai kemampuan beberapa siswa 
karena tidak mengawasi masing-
masing anak secara mendetail. 
14. Guru mencatat kemampuan interaksi 
sosial siswa selama Outing pada 
buku penghubung 
Guru mencatat kegiatan Outing yang 
sudah dilaksanakan dan kemampuan 
masing-masing siswa saat bertamu 
seperti sikap dan tata cara bertamu 
yang sudah dilakukan siswa pada 
buku penghubung. 
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Hasil Observasi III 
Tanggal Pelaksanaan : 13 dan 15 Agustus 2015 
Materi Pembelajaran : Berbelanja 
Setting : Toko Alat Tulis dekat sekolah 
Observer : Peneliti 
No. Aspek yang diamati Catatan 
A. Persiapan Pembelajaran 
1. Guru meninjau kembali lokasi yang 
akan digunakan untuk Outing 
Guru meninjau lokasi pada hari 
sebelumnya (Jumat) dan pada hari 
pelaksanaan (Sabtu), yaitu 
memastikan bahwa toko tidak tutup. 
2. Guru mempersiapkan transportasi 
menuju lokasi Outing 
Sama dengan kegiatan berbelanja 
pada 1 Agustus 2015, untuk menuju 
ke lokasi adalah dengan berjalan kaki 
bersama-sama. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan kegiatan Outing yang akan 
dilaksanakan 
Siswa dibagi menjadi dua kelompok,  
kemudian kelompok yang berbelanja 
berkumpul di Ruang 1 untuk 
diberikan penjelasan mengenai 
kegiatan Outing yang akan 
dilaksanakan. Guru menulis nama 
siswa dan benda yang akan dibeli di 
toko. Guru meminta siswa untuk 
menyiapkan uang yang sudah dibawa 
dari rumah kemudian memastikan 
jumlah uang yang dibawa siswa. 
4. Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan belajarnya 
Siswa dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok yang Outing ke toko 
Keong dan ke warung jus.  
Untuk kelompok yang ke toko Keong 
diikuti 4 orang siswa laki-laki dengan 
didampingi oleh 2 orang guru, 
sedangkan yang membeli jus diikuti 5 
serta dua orang guru pendamping.  
5. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap untuk berangkat ke lokasi 
Outing 
Guru meminta siswa untuk 
menggunakan sepatu kemudian 
menunggu untuk berangkat bersama-
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sama dan mengingatkan  sikap yang 
harus dilakukan saat dijalan, yaitu 
ketika berjalan tidak boleh 
mendahului teman, hati-hati ketika 
menyeberang. 
6. Guru bersama siswa berdoa sebelum 
berangkat ke lokasi Outing 
Guru dan siswa berdoa bersama 
setelah selesai memberikan 
penjelasan mengenai kegiatan Outing  
yang akan dilaksanakan, yaitu dengan 
mengucapkan 
“Bismillahirahmanirahim” bersama 
7. Guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dengan orang-orang 
yang berada di lokasi Outing 
Guru membantu beberapa siswa untuk 
mengatakan kepada penjual mengenai 
barang yang akan dibeli. Guru 
membantu dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa seperti “beli 
apa?”, “tanya harganya”, “bilang 
terima....” 
8. Guru mengalami hambatan saat 
kegiatan Outing berlangsung 
Salah satu siswa yang ikut dalam 
kegiatan berbelanja di sepanjang jalan 
menuju lokasi sering berteriak tanpa 
sebab 
9. Guru menganalisa faktor penyebab 
munculnya hambatan 
Sudah sekitar 2 minggu siswa tersebut 
sering berteriak yang dimungkinkan 
muncul karena ia ingin 
mengungkapkan atau sedang ingat 
terhadap sesuatu 
10. Guru mencari solusi dalam 
mengatasi hambatan saat Outing 
Siswa diancam untuk kembali ke 
sekolah, namun ia tidak mau dan 
menarik guru untuk tetap berjalan 
mengikuti teman-teman yang lainnya, 
kemudian guru selalu mengingatkan 
dan menasihati “jangan teriak-teriak 
dong” pada saat anak berteriak 
11. Guru menanyakan kembali (review) 
mengenai kegiatan yang baru saja 
dilaksanakan 
Guru menanyakan kepada masing-
masing siswa mengenai kegiatan 
Outing yang sudah dilakukan yaitu 
dengan menanyakan tentang tempat 
yang dikunjungi, barang yang dibeli, 
dan jumlah harganya. Kemudian guru 
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memberi kesimpulan yaitu “kita 
sudah Outing berbelanja di toko 
Keong, membeli buku gambar. Saat 
berbelanja kita harus membawa uang, 
bersikap baik dan tenang, kalau 
banyak orang harus antri.” 
12. Guru bersama siswa berdoa setelah 
belajar 
Guru mengakhiri pembelajaran dan 
meminta masing-masing siswa secara 
bergantian untuk berdoa kemudian 
diminta menunggu dijemput untuk 
pulang. 
C. Evaluasi Pembelajaran 
13. Guru berdiskusi dengan guru lain 
mengenai perilaku serta kemampuan 
yang sudah dikuasai siswa saat 
mengikuti Outing 
Guru menanyakan kepada guru yang 
ikut mendampingi mengenai 
kemampuan beberapa siswa saat 
mengikuti Outing karena tidak 
mengawasi masing-masing anak 
secara mendetail. 
14. Guru mencatat kemampuan interaksi 
sosial siswa selama Outing pada 
buku penghubung 
Guru mencatat kegiatan Outing yang 
sudah dilaksanakan dan kemampuan 
masing-masing siswa saat bertamu 
seperti sikap dan tata cara bertamu 
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Hasil Observasi IV 
Tanggal Pelaksanaan : 20 dan 22 Agustus 2015 
Materi Pembelajaran : Berbelanja  
Setting : Warung soto dekat sekolah 
Observer : Peneliti 
No. Aspek yang diamati Catatan 
A. Persiapan Pembelajaran 
1. Guru meninjau kembali lokasi yang 
akan digunakan untuk Outing 
Guru meninjau lokasi pada hari 
sebelumnya (Jumat) dan pada hari 
pelaksanaan (Sabtu), yaitu 
memastikan bahwa toko tidak tutup. 
2. Guru mempersiapkan transportasi 
menuju lokasi Outing 
Untuk menuju ke lokasi adalah 
dengan berjalan kaki bersama-sama. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan kegiatan Outing yang akan 
dilaksanakan 
Siswa dibagi menjadi dua kelompok,  
kemudian kelompok yang pergi ke 
warung soto berkumpul di hall untuk 
diberikan penjelasan mengenai 
kegiatan Outing yang akan 
dilaksanakan. Guru menjelaskan 
mengenai sikap saat membeli soto, 
cara memesan, dan cara membayar. 
Guru meminta siswa untuk 
menyiapkan uang yang sudah dibawa 
dari rumah kemudian memastikan 
jumlah uang yang dibawa siswa. 
4. Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan belajarnya 
Semua siswa dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok yang 
Outing ke warung jus dan ke warung 
soto.  
Untuk kelompok yang ke warung jus 
diikuti 3 orang siswa laki-laki yang 
berada pada jenjang SMA dengan 
didampingi oleh 1 orang guru, 
sedangkan yang ke warung soto 





5. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap untuk berangkat ke lokasi 
Outing 
Guru meminta siswa untuk 
menggunakan sepatu kemudian 
menunggu untuk berangkat bersama-
sama dan mengingatkan  sikap yang 
harus dilakukan saat dijalan, yaitu 
ketika berjalan tidak boleh 
mendahului teman, hati-hati ketika 
menyeberang. 
6. Guru bersama siswa berdoa sebelum 
berangkat ke lokasi Outing 
Guru dan siswa berdoa bersama 
setelah selesai memberikan 
penjelasan mengenai kegiatan Outing  
yang akan dilaksanakan, yaitu dengan 
mengucapkan 
“Bismillahirahmanirahim” bersama 
7. Guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dengan orang-orang 
yang berada di lokasi Outing 
Guru meminta siswa untuk bergantian 
memesan kepada penjual secara 
mandiri dan beberapa siswa dengan 
bantuan. Guru membantu dengan 
memberi clue dan pertanyaan kepada 
siswa seperti “Bu, beli..”, “Beli 
berapa?” 
8. Guru mengalami hambatan saat 
kegiatan Outing berlangsung 
Salah seorang siswa berjalan 
mendahului dan tidak mendengarkan 
nasihat guru. 
Saat makan, ada seorang siswa yang 
memukul kepalanya sendiri. 
9. Guru menganalisa faktor penyebab 
munculnya hambatan 
Siswa memukul kepalanya sendiri 
diduga karena daging ayam yang ada 
pada makanannya diambil oleh teman 
yang duduk di sebelahnya. 
10. Guru mencari solusi dalam 
mengatasi hambatan saat Outing 
Siswa yang berjalan mendahului dan 
tidak mau dinasihati diajak jalan 
berdampingan dengan guru. 
11. Guru menanyakan kembali (review) 
mengenai kegiatan yang baru saja 
dilaksanakan 
Guru menanyakan kepada masing-
masing siswa mengenai kegiatan 
Outing yang sudah dilakukan yaitu 
dengan menanyakan tentang tempat 
yang dikunjungi, barang yang dibeli, 
dan jumlah harganya. Kemudian guru 
memberi kesimpulan yaitu “kita 
110 
 
sudah Outing ke warung soto dan ada 
yang beli jus. Ada yang beli soto dan 
ada yang beli jus. Saat berbelanja kita 
harus membawa uang, bersikap baik 
dan tenang, tidak teriak-teriak, 
membayar dengan uang, kalau banyak 
orang harus antri.” 
12. Guru bersama siswa berdoa setelah 
belajar 
Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengajak siswa untuk berdoa 
bersama. 
C. Evaluasi Pembelajaran 
13. Guru berdiskusi dengan guru lain 
mengenai perilaku serta kemampuan 
yang sudah dikuasai siswa saat 
mengikuti Outing 
Guru bersama guru yang ikut 
mendampingi membahas mengenai 
kemampuan beberapa siswa saat 
mengikuti Outing. 
14. Guru mencatat kemampuan interaksi 
sosial siswa selama Outing pada 
buku penghubung 
Guru mencatat kegiatan Outing yang 
sudah dilaksanakan dan kemampuan 
masing-masing siswa saat di warung 
soto seperti sikap dan tata cara 
memesan serta membayar pada buku 
penghubung. 
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Tanggal Pelaksanaan : 28 Juli 2015 
Tempat  : Ruang Kelas Sekolah Lanjutan Autis Fredofios 
Identitas Narasumber 
Nama   : Bu Ika 
Jabatan  : Guru Pengampu (Koordinator) Pembelajaran Outing 
 
Hasil Wawancara 
Peneliti : Bagaimana persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 
Guru : Silabus dan RPP pembelajaran Outing disusun pada awal tahun 
ajaran baru, dan modifikasi pasti saya lakukan mbak, itu saya 
menyesuaikan dengan kondisi, kemampuan, dan kebutuhan 
belajar anak. Kalau menetapkan tujuan pembelajaran saya 
melihat kondisi dan kemampuan siswa sama lihat dokumen 
yang sebelum-sebelumnya, terus terkadang juga sama tanya-
tanya ke guru lain biar lebih sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi masing-masing siswa. Untuk materi Outing tidak jauh 
berbeda dengan materi pada semester sebelumnya, kan kalau 
untuk anak autis pembelajaran harus berulang agar anak dapat 
terbiasa. Jadi agar anak tidak jenuh dan mendapat pengetahuan 
baru, pada tahun ajaran baru Outing dilaksanakan di lokasi 
yang berbeda dengan tahun ajaran sebelumnya. Kalau media 
khusus tidak selalu disiapkan dan disediakan, karena Outing di 
sini adalah belajar di lingkungan aslinya, jadi untuk media 
tentu lebih diutamakan benda yang ada di lokasi agar anak tahu 
dan mengenal benda yang sebenarnya. Terus untuk evaluasi 
nggak ada rancangan khusus kalau untuk evaluasi. Biasanya 
evaluasi setelah Outing ditulis di buku penghubung masing-
masing siswa. Paling nulis kegiatannya apa, terus tadi dia 




Peneliti : Bagaimana persiapan yang dilakukan berkaitan dengan cara menuju 
lokasi pembelajaran? 
Guru : Kalau lokasinya dekat sekolah kita jalan kaki, tapi kalau jauh dari 
sekolah kaya misalnya waktu bertamu atau mengunjungi tempat 
wisata atau umum itu kalau ngga pake transjogja, biasanya menyewa 
mobil atau kalau ada orangtua yang bersedia kita diperbolehkan 
untuk menggunakannya, tapi kalau gitu biasanya orangtua juga ikut. 
 
Peneliti : Apa kegiatan yang dilakukan guru dalam mengawali pembelajaran? 
Guru : Pertama sebelum Outing kita kumpul dulu di hall atau ruang 1, 2, 
atau 3, berdoa, terus nanti dibagi kelompok, terus dijelaskan 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Terus siap-siap 
berangkat. 
 
Peneliti : Bagaimana pembagian kelompok antara siswa dan guru? 
Guru : Pembagian kelompok itu dengan memilih dan menggabungkan 
anak yang aktif dan pasif serta guru yang yang akan mendampingi. 
 
Peneliti : Bagaimana cara mengondisikan seluruh siswa saat akan dimulai 
pembelajaran? 
Guru : Ya itu tadi mbak kumpul dulu di hall atau ruang kelas itu 
 
Peneliti : Apakah siswa selalu berdoa sebelum menuju lokasi? 
Guru : Iya, berdoa dilakukan sebelum dan sesudah pelajaran 
 
Peneliti : Bagaimana cara siswa belajar kemampuan interaksi sosial? 
Guru : Anak-anak belajar dengan praktik secara langsung di lokasi. Kalau 
bertamu nanti praktik di rumah teman atau guru, belanja di toko 
dekat-dekat sekolah, naik transjogja langsung ke halte terus naik dan 




Peneliti : Bagaimana cara guru menyampaikan materi yang berkaitan dengan 
interaksi sosial kepada siswa? 
Guru : Menyampaikan materi dengan bimbingan mbak, tapi kalau untuk 
anak yang udah bagus biasanya kita memperhatikan saja 
 
Peneliti : Apakah ada hambatan selama pembelajaran berlangung? 
Guru : Hambatan yang dialami antara lain pemilihan tempat, karena 
tempat atau lokasi Outing harus selalu disesuaikan dengan kondisi 
dan kebutuhan belajar masing-masing anak, untuk kelompok anak 
yang aktif maka dipilih lokasi di sekitar sekolah. Alokasi waktu 
meliputi pembagian waktu pelaksanaan, evaluasi, dan menanyakan 
ulang kepada anak mengenai pelajaran yang telah di dapat, ini 
menjadi hambatan karena ada kegiatan dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan tidak semuanya tepat waktu untuk kembali ke sekolah. 
Hambatan lainnya yaitu jika anak mogok atau tantrum saat di lokasi, 
karena guru yang mendampingi dan mengawasi terbatas, sedangkan 
kegiatan tidak hanya diikuti oleh satu atau dua anak.  
 
Peneliti : Bagaimana cara guru mengatasi hambatan yang dialami selama 
pembelajaran? 
Guru : Hambatan yang sering muncul di lokasi saat Outing berlangsung 
adalah tiba-tiba anak marah atau mengamuk, untuk mengatasinya 
guru memiliki opsi antara lain jika mau maka anak akan diajak 
kembali ke sekolah, jika tidak mau kembali maka anak ditenangkan 
dan diawasi sehingga masih dapat mengikuti kegiatan hingga selesai 
 
Peneliti : Apa saja aktivitas yang dilakukan guru dan siswa pada kegiatan 
akhir dari pembelajaran? 
Guru : Kalau udah sampai di sekolah biasanya istirahat dulu sebentar 
sambil nunggu kelompok lainnya sampai sekolah terus kumpul lagi 
di hall, terus tanya jawab tentang pembelajaran yang udah dilakukan 
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tadi. Nanti yang ditanyakan misalnya gimana cara memesan, kalau 
mau membayar pakai apa, sikap tenang, antre gitu sih mba. 
 
Peneliti : Apakah kegiatan akhir pembelajaran selalu ditutup dengan berdoa 
bersama? 
Guru : Biasanya kita tanya jawab dulu kan mbak, nanti habis nyampein 
kesimpulan, biasanya kalau masih ada sisa waktu kita nyanyi dulu 
terus berdoa pulang. Tapi kalau ga sisa kita langsung berdoa. 
 
Peneliti : Bagaimana cara memilih dan menggunakan teknik evaluasi 
kegiatan pembelajaran? 
Guru : Evaluasi dilaksanakan setelah Outing selesai, yaitu setiap guru 
pendamping menyampaikan dan berdiskusi dengan guru pengampu 
(koordinator) mengenai kondisi perilaku dan kemampuan siswa 
selama mengikuti kegiatan Outing untuk kemudian dideskripsikan di 
catatan. 
 
Peneliti : Apa instrumen yang digunakan dalam mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran? 
Guru : Tidak ada instrumen khusus untuk evaluasi, biasanya hanya dicatat 
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Guru sedang menjelaskan mengenai kegiatan dan tujuan Outing berbelanja (kiri), 





Subjek sedang mengambil barang 
yang akan dibeli 
 
Sikap subjek saat antri untuk membayar 
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